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7.  Tempat Penampungan 
Kotoran  

 
Agar kotoran ternak atau limbah 
ternak tidak mencemari 
lingkungan sekitar, baik 
pencemaran air maupun bau 
yang tidak sedap, maka kotoran 
atau limbah tersebut perlu 
dikelola dengan baik. Tempat 
untuk mengelola kotoran atau 

limbah ternak tersebut dapat 
dibuatkan tempat penampungan 
kotoran (tempat kompos/rumah 
kompos). Kotoran ternak atau 
limbah ternak dapat dikelola  
menjadi kompos memakan 
waktu kurang lebih 2,5 s.d  3 
bulan. Contoh pengomposan 
tertera pada Gambar 84 
 

 

 
 

Gambar. 84. Seseorang  Sedang Mengelola 
 Limbah  Ternak Sapi 

 
8. Unit Biogas  (untuk ternak 

Sapi/Kerbau )  
 
Unit biogas ini berfungsi untuk 
menampung kotoran ternak 
yang berupa cair. Kotoran 
ternak yang baru keluar dan air, 
baik air kencing maupun air 
bekas memandikan diaduk 
kemudian dialirkan kedalam unit 
biogas. Untuk menghasilkan 
gas yang optimal, maka 
campuran kotoran dan air 
sebaiknya antara 1: 1  (kotoran 
satu bagian dan air satu 
bagian). Contoh pengolahan 
biogas tertera pada Gambar 85. 

 
 Gambar. 85 Unit Biogas 

 
9. Gudang Alat  
 
Gudang penyimpanan peralatan 
disetiap perusahan peternakan, 
pasti ada. Gudang alat pada 
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umumnya dibangun tidak jauh 
dari bangunan kandang, karena 
untuk mempermudah pekerja 
atau petugas untuk mengambil 
dan mengembalikanya  setelah 
alat tersebut dipergunakan. 
 
Alat-alat peternakan setelah 
dipergunakan sebelum disimpan 
digudang alat, sebaiknya dicuci 
atau dibersihkan terlebih 
dahulu, dengan tujuan agar alat 
tersebut awet atau tahan lama. 
 
10. Kandang Sapi Potong dan 

Kerbau 
   
Pada dasarnya kandang untuk 
ternak sapi dan kerbau hampir 
sama, karena kedua jenis 
ternak tersebut termasuk ternak 
ruminansia besar. Ternak 
ruminansia besar memerlukan 
kandang yang ukurannya lebih 
besar dan kontruksinya juga 
menghendaki yang kuat dan 
kokoh serta tahan lama.   
 
10.1. Bentuk dan Tipe 

Kandang Ternak Sapi 
dan Kerbau. 

 
Agak sulit untuk menetapkan 
bentuk dan tipe kandang untuk 
ternak sapi dan kerbau yang 
betul-betul.l sesuai untuk semua 
daerah. Namun demikian 
walaupun tidak sedetil yang 
diharapkan, bahwa dalam 
membangun kandang ternak 
sapi dan kerbau pada dasarnya 
tergantung dari : 
 
 
 
 

10.1.1. Jumlah Ternak 
 
Berapa jumlah ternak yang 
dipelihara, apakah satu ekor, 
dua ekor ataukah beberapa 
ekor, bahkan ternaknya puluhan 
ekor. Seandainya ternaknya 
sampai puluhan ekor mungkin 
kandangnya akan berbeda 
dengan kandang ternak sapi 
dan kerbau yang dibudidayakan 
atau dipelihara yang jumlah 
hanya satu atau dua ekor saja. 
Disamping itu mungkin sistem 
pemeliharaan atau 
budidayanyapun juga berbeda. 
 
10.1.2. Keadaan Iklim 
 
Keadaan iklim  yang ada. antara 
lain terdiri dari : CH (curah 
hujan), kelembaban  udara, 
suhu udara, radiasi matahari, 
kecepatan dan arah angin  dan 
lain-lain)  Keadaan iklim yang 
ada di suatu  daerah dimana  
usaha peternakan dilakukan, 
akan menentukan bentuk/model 
atau tipe kandang yang akan 
dibangun. Misalnya didaerah 
yang beriklim panas bentuk/tipe 
konstruksinya kandang yang 
dibangun akan berbeda dengan 
daerah yang beriklim  dingin. 
 
10.1.3. Luas Lahan 
 
Luas lahan yang tersedia juga 
akan mempengaruhi bentuk dan 
tipe kandang yang dibangun. 
Misalnya pada lahan yang 
topografinya miring dan dilahan 
penggunungan, kandang yang 
dibangun akan berbeda dengan 
kandang yang dibangun dilahan 
yang datar di dataran rendah 



270 

10.1.4. Selera 
 
Selera dari petani peternak itu 
sendiri juga akan 
mempengaruhi kandang yang 
dibangun, terlebih-lebih 
masalah dana tidak menjadi 
kendala. Kebanyakan orang 
yang mempunyai dana yang 
berlebihan akan membangun 
kandang yang bagus dan kuat, 
serta akan memperhatikan nilai 
seninya (selera tinggi karena 
mempunyai uang). 

 
10.2. Bentuk Kandang 
 
Adapun bentuk kandang sapi 
dan kerbau  sebagai berikut : 

 
10.2.1. Kandang Tradisional  
 
Sebagian besar petani peternak 
yang mempunyai ternak antara 
1-3 ekor saja, kandang yang 
dibangun untuk ternaknya 
adalah secara tradisional. 
Kandang yang dibangun 
biasanya sangat sederhana 
terdiri dari bahan bangunan 
papan, kayu dan genting, 
bahkan atapnyapun ada yang 
terbuat  dari bahan rumbia atau 
ijuk. Sedangkan kondisi lantai 
hanya tanah yang dipadatkan, 
tanpa diplur atau disemen. 
 
Pada kandang tradisional ini, 
sebetulnya belum memenuhi 
standar kesehatan. Baik itu 
kesehatan bagi ternak yang 
dipelihara didalamnya, maupun 

kesehatan bagi  petani 
peternaknya (pemilik). 
 
10.2.2. Kandang Intensif 
 
Kandang intensif biasanya 
berukuran besar, dan umumnya 
dimiliki oleh perusahaan 
peternakan yang berskala 
besar. Biasanya kandang 
tersebut dibuat secara 
permanen dengan dinding 
tembok keliling yang terbuka, 
dinding kayu, papan atau tanpa 
dinding  hanya pembatas dari 
pipa-pipa besi sehingga 
ventilasi udara tidak menjadi 
masalah. Disamping itu lantai 
juga sudah disemen atau dicor, 
begitu pula tempat pakannya. 
Macam kandang ternak sapi 
dan kerbau 
 Kandang untuk beranak  
 Kandang  lepas sapih 
 Kandang bibit 
 Kandang dara 
 Kandang dewasa  
 Kandang pejantan 
 Kandang karantina 
 Dll 

 
Contoh macam-macam 
kandang tertera pada Gambar 
86 Kandang  Lepas Sapih, 
Gambar 87 Kandang  Ternak 
Bibit, Gambar 88 Kandang  
Dara, Gambar 89 Kandang 
Pejantan dan Gambar 90 Sapi  
Pejantan di Dalam Kandang 
Pejantan Lantainya Terbuat dari 
Papan. 
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Gambar. 86. Kandang  Lepas 

Sapih 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar. 87. Kandang  Ternak 

Bibit 

Gambar 88. Kandang  Dara 

 

 
Gambar 89.  Kandang Pejantan 

 

 
Gambar 90. Sapi  Pejantan di Dalam Kandang Pejantan Lantainya Terbuat 

dari Papan 
 

Berdasarkan kontruksinya 
kandang ternak sapi dan kerbau 
ada 2 (dua) tipe: 
 Tipe kandang satu baris : 

yaitu ternak ditempatkan 
pada satu baris dalam 
kandang 

 Tipe kandang dua baris: yaitu 
ternak ditempatkan dalam 
dua baris dalam kandang, 
saling berhadapan atau 
bertolak belakang. 

 
Diantara kedua baris ternak yang 
ditempatkan dalam kandang 
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tersebut, dibuat jalur untuk jalan. 
Dengan tujuan untuk 
memudahkan petani peternak 
dalam memberi pakan dan air 
minum, memudahkan petani 
peternak didalam mengontrol 
kesehatan. 
 
Apabila ternak yang dipelihara 
lebih dari 10 ekor, maka 
sebaiknya kandang yang 
 dibangun menggunakan tipe 
dua baris. 

 
Contoh macam-macam kandang 
tertera pada Gambar 91  
Kandang Sapi Saling 
Berhadapan antara Kepala 
dengan Kepala, Gambar 92 
Kandang Sapi Saling 
Berhadapan antara Ekor dengan 
Ekor, Gambar 93 Kandang Jepit 
dan Gambar 94 Kandang Jepit 
yang Digunakan  dalam Proses 
Penyadapan Semen 
 

 
Gambar 91.  

Kandang Sapi Saling 
Berhadapan antara Kepala 

Dengan Kepala 

 

Gambar 92.  
Kandang Sapi Saling 

Berhadapan antara Ekor dengan 
 Ekor  

 
 

 
Gambar 93.  

Kandang Jepit 

 

 
Gambar. 94.  

Kandang Jepit yang 
Digunakan  dalam Proses 

Penyadapan Semen 
 
11.  Mengoperasikan Sarana 

Angkut Farm 
 
Sarana angkut farm ada 
bermacam-macam diantaranya : 
truk, mobil pick up (col terbuka), 
mini traktor, hand traktor 

,kendaraan roda dua dll. Mobil 
truk dan col terbuka biasanya 
untuk mengangkut sarana 
produksi baik itu bibit ternak sapi, 
kerbau, pakan hijauan, pakan 
kosentrat, pupuk baik itu pupuk 
buatan maupun pupuk kandang.  
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Disamping untuk mengangkut 
sarana produksi dapat pula 
digunakan untuk mengangkut 
hasil produksi peternakan. 
Kedua sarana angkut tersebut 
dapat dipergunakan untuk 
mengangkut baik di dalam 
lingkungan farm maupun di luar 
lingkungan farm bahkan sampai 
keluar kota. 
 
Sedangkan jenis  sarana angkut 
berupa traktor biasanya 
dipergunakan untuk mengangkut 
sarana produksi  baik pakan 
hijauan maupun pakan kosentrat 
hanya disekitar  farm saja. Agar 
supaya sarana angkut  farm 
dapat dipergunakan secara 
optimal tanpa adanya gangguan 
atau kerusakan pada saat 
dipergunakan, maka sarana 
angkut tersebut perlu dicek 
sebelum digunakan.  
 
Adapun bagian-bagian yang 
dicek misalnya : sistem 
pendingin, oli  mesin, gear box 
dan bahan bakar dicek dan diisi 
untuk menjamin kualitas. 
 
Seluruh bagian yang perlu 
pelumas dilumasi, saringan 
udara dicek dan dibersihkan 

sesuai petunjuk. Kondisi ban dan 
tekanan ban dicek untuk 
keamanan, batasan beban 
maksimum yang ditetapkan 
pimpinan perusahaan harus 
ditaati  dll.  
 

Setelah sarana angkut farm 
tersebut dicek dengan teliti 
sebelum digunakan, maka 
barulah alat atau sarana angkut 
tersebut dioperasikan. Agar pada 
saat mengoperasikan alat atau 
sarana angkut tersebut berjalan 
dengan aman, maka pada saat 
mengoperasikan harus 
mematuhi aturan-aturan yang 
ada,  misalnya : pada saat 
menjalankan kendaraan atau 
sarana angkut kecepatan 
jalannya tidak berlebihan, 
muatan tidak berlebihan, 
membersihkan setelah 
dipergunakan dan menyimpan 
atau memarkir ditempat yang 
aman. Dan yang tidak kalah 
penting memperbaiki atau 
melaporkan kepada petugas 
maintenen apabila ada 
kerusakan-kerusakan setelah 
atau pada saat dipergunakan 
untuk mengangkut. Contoh alat-
alat pengangkutan tertera pada 
Gambar 95. 
 

 

 
Gambar. 95. Kendaraan Roda 
Dua yang Dimodifikasi 

 
11.1. Mengoperasikan Traktor 

Farm   
 
Traktor sebelum digunakan 
seperti telah dijelaskan diatas 
harus dicek terlebih dahulu satu 
persatu, selain dicek dengan teliti 
traktor harus diidentifikasi 
bahaya mekanik yang berkaitan 
dengan keamanan pekerja, 
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keamanan alat traktor tersebut, 
keamanan lingkungan atau 
dampak yang terjadi akibat 
penggunaan alat traktor tersebut 
atau sering diistilahkan dengan 
resiko atau bahaya lingkungan 
yang  ditimbulkan. 
 
Sarana angkut farm yang berupa  
traktor dapat menyebabakan 
pencemaran lingkungan baik itu 
pencemaran tanah maupun 
pencemaran air, selain itu dapat 
juga menyebabkan pencemaran 
udara. Pencemaran tanah dan 
air dapat terjadi, pada saat 
petani peternak melakukan 
pengolahan lahan untuk 
tanaman hijauan pakan ternak. 
Dimana pada saat melakukan 
pengolahan lahan tersebut, ada 
sebagian oli atau bahan bakar 
yang tumpah di lahan sehingga 
menyebabkan pencemaran.   
Pencemaran udara akan terjadi 
apabila kondisi lingkungan 
dimana alat digunakan kondisi 
gersang tidak ada tanaman atau 
pepohonan, sehingga tidak ada 
filter udara yang akhirnya  terjadi 
pencemaran udara. 
 
Terlebih-lebih alat traktor 
tersebut tidak dirawat dengan 
baik terutama minyak mesin, 
karborator atau bahan bakar 
yang digunakan tidak murni lagi 
alias dicampur. 
 
Pada saat mengoperasikan 
traktor harus mematuhi 
ketentuan-ketentuan atau 
syarat–syarat mengoperasikan  
traktor baik itu didalam maupun 
diluar farm. Adapun syarat atau 
ketentuan tersebut misalnya : 

 
Mengontrol semua komponen-
komponen traktor baik itu sistem 
pendingin, oli mesin, gear box 
dan bahan bakar dicek dan diisi 
untuk menjamin kualitas, ban, 
rem atau kopling dan lain-lain. 
 
Setelah kegiatan  selesai  traktor 
dicuci dan disimpan atau diparkir 
ditempat yang aman, baik dari  
reksiko pencurian atau aman dari 
kena panas serta air hujan.   
Yang perlu dicatat apabila terjadi 
kerusakan traktor walaupun 
ringan segera lapor kepetugas 
yang  berwenang. Contoh : 
macam-macam traktor tertera 
pada Gambar 96 dan 97. 
 
Mini traktor selain dipergunakan 
untuk mengolah lahan padang 
rumput dan dipergunakan pula 
untuk mengangkut pakan ternak  
baik itu pkan konsentrat maupun 
hijauan. 

  

  
Gambar 96. Hand Traktor setelah 

Digunakan untuk Mengolahan 
Lahan Padang Rumput 
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Gambar 97. Mini Traktor 

 
 

11.2.  Menjalankan Kendaraan 
Operasional Farm Sesuai 
Kebutuhan Perusahaan 

 
Seperti apa yang telah dibahas 
diatas, bahwa kendaraan yang 
dipergukan di farm ada beberapa 
macam jenis. Dari beberapa 
macam jenis tersebut 
mempunyai karakteristik dan 
mempunyai fungsi yang berbeda 
pula. Tergantung dari spesifikasi 
kendaraan tersebut. 
Didalam menjalankan kendaraan 
operasional di farm tergantung 
dari jenis kegiatan atau 
kebutuhannya. Misalnya 
mengangkut sapi, kerbau, pakan 
hijauan atau konsentrat dapat 
mengunakan truk.  
 
Apabila megolah lahan untuk 
hijauan, mengangkut pakan, 
sarana produksi yang berada 
didalam farm bisa menggunakan 
hand traktor atau mini traktor. 
Sedangkan apabila perusahaan 
ada kegiatan memasarkan hasil 
ternak dapat menggunakan 
kendaraan roda dua atau mini 
bus yang ada atau 

menggunakan kendaraan umum 
disesuaikan dengan keperluan. 
 
12. Mengukur suhu dan 

kelembaban ruangan 
 
Suhu dan kelembaban ruangan 
perlu diatur sedemikian rupa 
sehingga ruangan tersebut, 
sesuai dengan keperluan untuk 
penyimpanan. Baik itu untuk 
menyimpan bahan-bahan pakan 
ternak, maupun alat dan mesin-
mesin yang ada di industri 
peternakan tersebut. Apabila 
suhu dan kelembaban ruangan 
tersebut sesuai dengan standar 
untuk penyimpanan, maka alat 
dan mesin serta bahan-bahan 
pakan yang disimpan akan awet 
dan tahan lama.  
 
Oleh karena itu suhu dan 
kelembaban ruangan perlu 
dikontrol atau dicek  dan 
disesuaikan dengan bahan atau 
alat dan mesin yang akan 
disimpan. Sebaiknya di masing-
masing ruangan penyimpanan 
perlu dilengkapi alat pengukur 
suhu dan kelembaban. 
 
13. Timbangan 
 
Timbangan merupakan sarana 
pendukung kandang, timbangan 
ini sangat diperlukan bagi 
peternak yang mempunyai usaha 
bersklala besar. Bagi peternak 
yang mempunyai usaha berskala 
kecil atau merupakan usaha 
sambilan timbangan kadang-
kadang tidak begitu diperlukan. 
Timbangan yang dipergunakan 
dalam usaha peternakan 
khususnya ternak ruminansia 
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termasuk unsur iklim 
diantaranya : 
a. Curah hujan, angin, 

kelemban dan cuaca 
b. Curah hujan, angin, 

kelemban dan cuaca 
c. Curah hujan, cuaca 

dan sinar matahari 
d. Curah hujan, 

kelembaban udara, 
radiasi sinar matahari,   
kecepatan dan arah 
angin 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

8. Kunci jawaban 
 
1. d 
2. a 
3. c 
4. b 
5. c 
6. b 
7. d 
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BAB  7 
MERAWAT KESEHATAN TERNAK 

 
 
Sakit merupakan perubahan 
phisiologis pada individu yang 
merupakan akibat dari 
penyebab penyakit (kausal). 
Dalam kegiatan agribisnis di 
bidang peternakan, penyakit 
merupakan hambatan utama 
dalam usaha meningkatkan 
produksi ternak. Oleh karena itu 
pengendalian yang berupa 
pencegahan atau pengobatan 
perlu dilakukan secara baik dan 
efisien.  
 
Pencegahan penyakit dilakukan 
untuk menghindari agar ternak 
tidak terserang penyakit. 
Sedangkan pengobatan 
terhadap suatu penyakit 
dilakukan apabila ternak sapi 
sudah terserang penyakit. Telah 
diketahui bersama bahwa 
pencegahan lebih baik daripada 
pengobatan. Hal ini karena 
dengan pengobatan biaya 
produksi menjadi lebih besar  
daripada biaya untuk 
pencegahan. Ternak yang 
terserang penyakit harga 
jualnya juga menjadi lebih 
murah dari ternak yang sehat, 
bahkan mungkin bisa tidak laku 
di pasar. 
 
1.   Diagnose dan Gejala 

Ternak Sakit 
 
1.1. Pengertian Sakit 
 
Suatu ternak atau individu 
dikatakan dalam keadaan sakit 

apabila organ tubuh atau 
fungsinya mengalami kelainan 
dari keadaan normal atau 
mengalami suatu perubahan 
fisiologis, yang merupakan 
akibat dari penyebab penyakit 
(kausal). Penentuan bahwa 
suatu ternak dalam keadaan 
sakit atau tidak dapat diketahui 
melalui pemeriksaan dengan 
alat indera baik secara langsung 
ataupun dengan bantuan suatu 
alat tertentu. Menurut 
Syamsudin  (1991), bahwa 
apabila keadaan atau status 
dari tubuh dan alat-alat tubuh 
hewan mengalami perubahan 
dan kelainan, maka akan 
mengakibatkan gangguan 
fungsi faal dari tubuh atau alat 
tubuh tersebut yang akan 
berakibat adanya suatu kelainan 
atau penyimpangan. 
Penampakan atau 
penyimpangan ini  disebut 
gejala sakit. 
 
1.2. Gejala Penyakit 
 
Suatu penyakit dapat di 
identifikasi jenisnya apabila 
diketahui rangkaian gejalanya 
dan perubahan cairan tubuh 
atau cairan sel. Untuk dapat 
mengetahui ternak dalam 
keadaan sehat atau sakit, 
terlebih dahulu harus diketahui 
ciri-ciri atau penampilan secara 
umum ternak yang sehat 
maupun gejala-gejala ternak 
yang sakit. Gejala sakit yang 
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ditemukan pada ternak yang 
masih hidup disebut gejala 
klinis.  

 
Gejala klinis  dibedakan menjadi 
dua macam yaitu gejala klinis 
yang bersifat umum dan gejala 
klinis yang bersifat khusus. 
 
1.2.1. Gejala Klinis Khusus 
 
Gejala klinis khusus timbul  
sebagai reaksi dari kelainan 
suatu sistem organ tubuh 
ternak. Setiap kelainan dari 
sistim organ tubuh akan 
menunjukkan gejala yang yang 
khas. Secara mudah dapat 
dikatakan bahwa kelainan yang 
terjadi dari sistem organ 
pencernakan akan 
menunjukkan gejala yang 
berbeda dengan gejala yang 
timbul akibat kelainan  dari 
sistem organ pernafasan, organ 
peredaran darah, organ 
reproduksi dan lainnya. Dengan 
mengamati gejala-gejala khusus 
yang timbul maka pemeriksaan 
lebih lanjut dapat lebih 
diarahkan. 
 
Banyak perubahan-perubahan 
secara phisiologis yang dapat 
diamati diantaranya : 
 perubahan suhu tubuh. 

Setiap ternak mempunyai 
suhu tubuh normal yang 
tidak sama dan suhu tubuh 
tersebut pada umumnya 
akan banyak mengalami 
perubahan apabila individu 
tersebut dalam keadaan 
sakit, terutama akan terjadi 
kenaikan suhu tubuhnya. 

 peradangan. Peradangan 
terjadi karena adanya infeksi 
dalam tubuhnya. Adanya 
peradangan dalam tubuh 
ternak, biasanya ditandai 
dengan adanya kesakitan 
(rasa sakit), panas, 
kemerahan, kebengkakan 

 tidak ada atau kurangnya 
nafsu makan. Hampir 
seluruh gejala sakit pada 
semua jenis penyakit akan 
ditandai oleh kurang adanya 
nafsu makan. Hal ini 
disebabkan karena 
pengaruh kondisi tubuh 
yang tidak normal atau tidak 
nyaman. 

 Depresi 
 
Tanda-tanda umum pada ternak 
yang sedang sakit biasanya 
sangat berhubungan dengan 
tingkah laku dan kondisi umum 
tubuh ternak.  
 
1.2.1.1. Pengamatan  
 
Pengamatan terhadap sikap 
dan kondisi umum merupakan 
pemeriksaan awal untuk 
memastikan gejala-gejala yang 
berhubungan dengan penyakit. 
Biasanya ternak yang sakit 
mempunyai kelainan sikap 
seperti pada saat ternak berdiri, 
duduk, berbaring dan berjalan. 
Sikap ternak ditentukan pula 
oleh temperamen ternak tsb. 
Kondisi yang tidak normal 
seperti sikap kelainan kaki yang  
berbentuk O, berbentuk X, kaki 
sempit ke bawah , dll. 
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1.2.1.2. Nafsu Makan. 
 
Nafsu makan merupakan salah 
satu naluri ternak untuk 
mempertahankan hidupnya. 
Pada ternak yang sehat maka 
nafsu makan pada umumnya 
normal, sehingga apabila ada 
ternak yang nafsu makannya 
kurang maka kemungkinan 
diduga adanya gangguan-
gangguan pada pencernaan 
atau organ lainnya. Kelainan 
nafsu makan yang disebabkan 
oleh gangguan fisiologis ini 
biasanya bersifat sementara 
dan nafsu makannya akan 
normal kembali apabila faktor-
faktor penyebabnya dapat 
diatasi. 

 
1.2.1.3. Keadaan Kulit 
 
Keadaan kulit ternak perlu 
mendapat perhatian pada waktu 
pemeriksaan kesehatan karena 
keadaan kulit memperlihatkan 
status kesehatan dari ternak 
tersebut. Pemeriksaan kulit 
secara fisik dilakukan melalui 
inspeksi dan palpasi ataupun 
dilanjutkan melalui pemeriksaan 
laboratorium. 

 
1.2.1.4. Keadaan Bulu  
 
Ternak yang sehat keadaan 
bulunya normal yaitu  tampak 
mengkilat, lemas dan tidak 
rontok. Kelainan keadaan bulu 
dapat berupa kerontokan, bulu 
tampak suram, kering, kasar 
dan berdiri. Bulu yang rontok 
kebanyakan berkaitan dengan 
penyakit-penyakit seperti eksim, 
skabies, dermatitis, jamur, kutu, 

caplak dan lainnya. Keadaan 
bulu atau rambut berkaitan 
dengan ternak yang diperiksa, 
perawatan, dan sistem 
perkandangannya. 

 
1.2.1.5. Keadaan Moncong  
 
Moncong atau cungur ternak 
yang sehat adalah selalu basah, 
sehingga apabila dilakukan 
pemeriksaan moncong nampak 
kering maka ada kemungkinan 
ternak menderita demam. 
Perhatikan pula lubang hidung 
bila ada leleran hidung dan bau 
yang tidak wajar. Apabila ada 
perdarahan maka perlu diteliti 
keadaan selaput lendir hidung. 
Apabila cuping hidung tampak 
kembang kempis, maka dapat 
diduga ternak menderita sesak 
napas. 

 
1.2.1.6. Suhu Badan 
 
Ternak termasuk homoiterm 
yaitu hewan yang berdarah 
panas. Suhu badan hewan 
tersebut tidak bergantung 
kepada suhu lingkungannya. 
Ternak yang sehat suhu 
badannya normal dan tidak 
dipengaruhi oleh suhu 
sekitarnya 
 
1.2.1.7. Kenaikan Suhu 

Badan  
 
Kenaikan suhu badan lebih dari 
suhu normal disebut demam. 
Demam yang disebabkan 
adanya infeksi bakteri, virus, 
jamur dan protozoa disebut 
demam patologis. Gejala-gejala 
klinis demam adalah menggigil, 



284 

ada kenaikan denyut nadi, ada 
kenaikan angka pernafasan, 
lesu, suhu badan bagian luar 
tidak teratur, kotoran atau tinja 
yang mengeras dan urine 
mengental. 
 
1.2.1.8. Denyut Nadi 
 
Pemeriksaan denyut nadi 
(pulsus) dilakukan dengan cara 
palpasi pada arteria atau nadi. 
Pada masing-masing ternak, 
frekuensi denyut nadi dapat 
ditentukan dengan memeriksa 
beberapa arteria. Kenaikan 
frekuensi denyut nadi 
menunjukkan adanya gangguan 
fungsi jantung, paru-paru, 
hewan demam, anemia dan 
terjadi pada hewan-hewan yang 
sedang merasa kesakitan atau 
dalam keadaan tenang. 

 
1.2.1.9.  Frekuensi Pernafasan 
 
Pernafasan adalah proses 
pengambilan oksigen dari udara 
dan mengeluarkan karbon 
dioksida dari jaringan-jaringan 
tubuh lewat paru-paru. Pada 
waktu pemeriksaan pernafasan 
perlu diperhatikan frekuensi 
pernafasan. 
 
1.2.1.10. Pemeriksaan Mata  
 
Pemeriksaan Mata dilakukan 
dengan cara melihat bola mata, 
bulu mata dan kelopak mata. 
Pada ternak yang keadaan 
matanya memperlihatkan 
kelainan maka perlu diperiksa 
kemampuan melihatnya yaitu 
dengan cara menggerakkan 
tangan di depan matanya atau 

dengan cara mengamati refleks 
dari pupil mata. 
 
1.2.1.11. Feses/Kotoran 
 
Keadaan feses yang tidak 
normal ada hubungannya 
dengan penyakit dan gangguan 
pencernakan. Pada feses dapat 
juga dibuktikan adanya investasi 
parasit dalam. Oleh karena itu 
pemeriksaan untuk feses perlu 
dilakukan, terutama jika ternak 
menunjukkan gejala-gejala atau 
keadaan feses yang 
mencurigakan. Bentuk fisik 
kotoran yang tidak normal dapat 
berupa mencret atau diare. Nilai 
Normal Jumlah Tinja tertera 
pada Tabel 34. 

 
1.2.1.12. Urine 
 
Pemeriksaan fisik urine meliputi 
jumlah urine per hari, warna, 
bau, berat jenis dan sedimen. 
Warna urine yang normal 
berwarna kuning muda hingga 
kuning kecoklatan. Urine yang 
normal berbau amoniak. Nilai 
Normal Frekuensi Urininasi dan 
Jumlah Urine tertera pada Tabel 
35. 

 
1.2.1.13. Vulva 
 
Pemeriksaan vulva dilakukan 
secara inspeksi yaitu dengan 
memperhatikan labia vulva dan 
cairan yang keluar. 
 
1.2.1.14. Keadaan Air Susu 
 
Pemeriksaan fisik pada ambing 
dilakukan secara inspeksi yaitu 
dengan cara memperhatikan 
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perubahan-perubahan yang 
terjadi pada kulit dan puting. 
Kelainan yang mungkin terjadi 
dapat diamati dengan 
memperhatikan warna, bau, dan 
lendir atau gumpalan yang 
terdapat dalam air susu. 
Keadaan fisik air susu perlu 
dicurigai apabila menampakkan 
gejala-gejala seperti air susu 
menjadi kuning kemerah-
merahan berbau tidak segar. 
Atau terasa asin dan terlihat 
gumpalan-gumpalan yang 
halus. Air susu yang berlendir 
atau mengandung darah dan 
nanah atau air susu yang terasa 
asam dapat dijumpai bila 
ambing menderita mastitis. 
 
1.3. Pemeriksaan Klinis 
 

Mendiagnose suatu penyakit  
perlu juga dilakukan 
pemeriksaan secara klinis, yaitu 
dengan jalan menelusuri atas 
riwayat kejadian penyakit dan 
pemeriksaan secara fisik bagi 
penderita. Namun gangguan-
gangguan klinis pada ternak 
tidak dikenal batasan-
batasannya sehingga 
diagnosispun tidak selalu dapat 
ditentukan. Oleh sebab itu ahli 
klinis harus dapat menentukan 
masalahnya setuntas mungkin 
dan memulai dengan 
melakukan pengobatan atau 
pencegahan sebelum diagnosis  
dapat ditentukan. 
 

Pemeriksaan klinis sering 
mendapatkan bahwa gambaran 
klinis suatu penyakit sulit untuk 
dikenali. Hal ini bisa disebabkan 
keadaan secara umum yang 
tidak baik atau sulit ditentukan, 

pertumbuhan badan yang jelek 
atau menurun berat badannya. 
Pada keadaan demikian 
penentuan diagnose secara 
pasti hanya mungkin setelah 
dilakukan uji laboratorium 
secara tuntas. 
 
Beberapa hal yang dilakukan 
dalam pemeriksaan klinis 
diantaranya: 
 
1.3.1. Menelusuri Riwayat 

Penyakit 
 
Catatan kejadian yang telah 
berlangsung sebelum si ternak 
mendapat pemeriksaan dari 
dokter hewan merupakan hal 
yang sangat penting  dalam 
menentukan diagnosis. Riwayat 
penyakit merupakan hasil 
tangkapan indera dan kadang-
kadang kalau pemeriksaan ini 
dilakukan oleh seorang awam 
beresiko menyesatkan. Pada 
penelusuran riwayat penyakit, 
harus juga ditelusuri mengenai 
penyakit yang terdahulu, tipe 
kandangnya, pakannya, air dan 
sebagainya. Demikian juga 
riwayat tentang vaksinasi dan 
pengobatan yang telah 
diberikan. Pertanyaan–
pertanyaan ini harus disusun 
secara kronologis agar 
parogenesis dari penyakit yang 
diperiksa dapat diusahakan 
untuk dipelajari. Informasi yang 
perlu dicatat dan dilaporkan 
adalah: 
 kondisi ternak atau status 

tiap kelompok 
 kejadian kematian 
 tanggal waktu pemberian 

vaksin 
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1.3.2. Pemeriksaan Umum 
 
Pemeriksaan umum merupakan 
pemeriksaan terhadap keadaan 
lingkungan yang meliputi tingkat 
sanitasi lingkungan, konsistensi 
tinja dan urine dalam kandang, 
tingkat pencemaran dan kualitas 
pakan dan air, pemeriksaan 
terhadap tanaman beracun 
maupun bahan kimia yang 
mencurigakan, serta kelakuan 
hewan baik dalam keadaan 
berdiri maupun tiduran, seperti:  
 adanya kelainan dalam 

mastikasi yaitu cara 
mengunyah makanan;  

 prehensi (mengambil 
makanan) atau kemampuan 
lidah dan bibir untuk hal 
tersebut. 

 
Pemeriksaan umum hewan 
sakit dimulai dari suatu jarak 
yang tidak mengganggu 
ketenangan dan sikap 
penderita. Oleh sebab itu 
pemeriksaan umum 
dilaksanakan dari jarak agak 
jauh dan dilakukan dari 
berbagai arah yaitu depan, 
belakang dan kedua sisi hewan. 
 
 
1.3.3. Pemeriksaan Fisik 
 

Pemeriksaan fisik dilakukan 
dengan cara palpasi, inspeksi 
visual dan penciuman serta 
pendengaran. Palpasi dan 
inspeksi visual  ini digunakan 
untuk: 
 mengenal kelainan-kelainan 

kecil atas susunan anatomi  
 menilai kepekaan terhadap 

rasa sakit 
 tanda peradangan dan 

tumor 
 kelainan konsistensi seperti 

busung 
 pengapuran yang patologik 

 
Pemeriksaan secara penciuman  
dapat dilakukan untuk penderita 
yang mengalami radang dengan 
nekrosis jaringan di dalam mulut 
atau saluran pernafasan yang 
biasanya disertai dengan bau 
pernafasan yang busuk. 
Pemeriksaan dengan cara 
mendengar, misalnya 
digunakan untuk menentukan 
diagnosis secara pasti terhadap 
lokasi jaringan yang berisi gas 
didalam perut. Caranya dengan 
menggunakan stetoskop. 
 
Pada umumnya ternak yang 
sehat mempunyai nilai normal 
parameter faali yang terdapat 
pada Tabel 36. 
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  Tabel 34. Nilai Normal Jumlah Tinja 
 

Tinja 
Species Ternak 

Frek. (kali) Jumlah 
(kg/hr) 

Kuda 
Sapi 
Domba 
Kambing 
Babi 

8-10 
12-18 

- 
- 
- 

10-15 
45 
1-2 
1-2 

0,5-1,5 
           Sumber: Subronto (2003) 
 

Tabel 35. Nilai Normal Frekuensi Urininasi dan Jumlah Urine 
 

Urinasi Species 
ternak 

Kebutuhan 
Air.Minum 

(l/hr) Frek. (kali) Jumlah 
(liter/hr) 

Kuda 
Sapi 
Domba 
Kambing 
Babi 

10-30 
30-50 

1-2 
1-2 
1-2 

5-6 
5-6 
1-3 
1-3 
1-3 

3-10 
6-25 
0,5-2 
0,5-2 
2-6 

Sumber .Subronto (2003) 
Tabel 36. Nilai Normal Suhu Tubuh pada Berbagai Ternak 

 

Species Hewan Nilai Normal       
(0 C) 

Suhu Kritis 
(0 C) 

Kuda 
Anak kuda 
Sapi 
Sapi muda 
Pedet 
Kerbau 
Domba 
Kambing 
Babi 
Kelinci 
Ayam 

37,5-38,0 
37,5-38,5 
37,9-39,0 
38,1-39,5 
38,3-40,0 
37,6-40,0 
38,0-40,0 
37,6-40,0 
38,0-39,5 
38,5-39,3 
40,0-42,5

38,5 
39,0 
39,8 
40,1 
40,7 

- 
40,0 
41,0 
40,0 
39,5 

43

Sumber: Subronto (2003) 
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1.3.4.  Pemeriksaan Bagian-
Bagian atau Wilayah 
Tubuh 

 
Pada ternak besar pemeriksaan 
akan lebih mudah apabila 
didasarkan pada wilayah-
wilayah tubuh misalnya wilayah 
kepala dan leher, dada dan 
perut sebelah kiri, wilayah 
belakang, dan wilayah dada dan 
perut perut sebelah kanan. 
Pada pemeriksaan terhadap 
semua wilayah, maka kulit dan 
bulu perlu diperiksa terhadap 
adanya lesi dan parasit luar. 
Kulit yang longgar pada saat 
mencubit kulit leher, 
mewujudkan nilai tingkat hidrasi 
yang meningkat dari tubuh. 
 
1.3.5.  Penentuan Gejala 

Ternak Sakit 
 
Penentuan gejala penyakit perlu 
periksaan secara teliti dan 
sistematik. Pemeriksaan ini 
dimulai dari : 
 
1.3.5.1. Inspeksi 
 
Inspeksi dilakukan dengan cara 
melihat, mengamati dan 
memeriksa semua permukaan 
tubuh mulai dari lubang hidung, 
telinga, lesi pada kulit, anus dan 
semua bagian tubuh secara 
seksama. Inspeksi ini dapat 
dibantu dengan menggunakan 
alat-alat seperti stetoskop, 
vaginoskop atau dengan 
menggunakan alat Rontgen. 
 
 
 
 

1.3.5.2. Palpasi 
 
Palpasi adalah memeriksa 
dengan cara meraba semua 
permukaan tubuh. Cara palpasi 
ini digunakan untuk menilai 
kepekaan terhadap rasa sakit, 
proses peradangan, tumor, 
oedema dan emfisema. 
 
1.3.5.3. Perkusi 
 
Perkusi yaitu memeriksa lebar 
daerah paru-paru dengan cara 
mengetuk-ngetuk atau 
memukul-mukul dengan 
mempergunakan alat yang 
terdiri atas perkusi hamer dan 
pleksimeter yang dipukul dan 
diletakkan langsung pada kulit. 
 
1.3.5.4. Auskultasi 
 
Auskultasi yaitu memeriksa 
jantung dan paru-paru dengan 
cara mendengarkan suaranya. 
Alat yang digunakan adalah  
stetoskop. 
 
1.3.5.5.  Pemeriksaan Bau  
 
Melakukan pemeriksaan adanya 
bau-bauan yang bermacam-
macam yang menunjukkan 
adanya kelainan. 
 
1.3.5.6. Penentuan Denyut 

Nadi   
 
Melakukan perhitungan denyut 
nadi dengan cara memegang 
pembuluh nadi dan menghitung 
detak nadi dalam satuan waktu 
Frekuensi Pernafasan, Pulsus 
dan Gerakan Rumen tertera 
pada Tabel 37. 
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Tabel 37. Frekuensi Pernafasan, Pulsus dan Gerakan Rumen 
 

Frekuensi Jenis Ternak 
Pernafasan 

(kali/mt) 
Pulsus 

(kali/menit) 
Gerakan rumen 

(kali/5 mt) 
Kuda 
Sapi 
Pedet 
Domba/Kambing 
Babi 

8-16 
10-30 

- 
12-20 
10-20 

28-40 
40-80 

88-110 
70-90 
60-80 

- 
5-8 

- 
6-12 
7-14 

Sumber: Subronto (2003) 
 
1.3.5.7. Pengambilan Contoh 
 
Mengadakan punctie yaitu 
membikin tusukan pada bagian 
badan yang sakit untuk 
mendapatkan cairan-cairan 
dengan menggunakan trokar 
atau kanul 
 
1.3.5.8. Pemeriksaan 

Laboratorium. 
 
Pemeriksaan laboratorium ini 
dilakukan secara: 
 fisik : bau, rasa dan warna 
 kemia: yaitu pemeriksaan 

secara biokimia seperti 
mengukur gula darah, 
ureum dalam darah, protein 
dalam urine dll 

 Histopatologik: Pemeriksaan 
seperti perubahan patologi, 
anatomis, kelainan jaringan 
dll 

 Mikroskopis : Pemeriksaan 
yang dilakukan dengan 
menggunakan mikroskop 

 Pembiakan: Pemeriksaan 
dilakukan dengan cara 
membiakkan atau dengan 
melakukan 
perkembangbiakan terlebih 
dahulu. 

 Penyuntikan hewan 
percobaan 

 Haemotologik.Pemeriksaan 
yang dilakukan dengan cara 
mengamati sel darah 

 Serologik. Pemeriksaan 
yang dilakukan dengan cara 
mengamati serum atau 
cairan darah. 

 
Secara umum, ternak yang sakit 
mempunyai gejala-gejala umum 
seperti berikut ini: 
 tidak ada atau kurangnya 

nafsu makan 
 depresi 
 lesu 
 mata tidak bersinar 
 kulit pucat 
 bulu kusut/kusam atau tidak 

mengkilat 
 perubahan suhu tubuh 
 kadang-kadang disertai 

dengan peradangan 
 
Ciri-ciri umum ternak/hewan 
yang sehat adalah : 
 keadaan badannya cukup 

berisi (tidak kurus) 
 bulu mengkilat (tidak kusam) 

dan lemas atau tidak kaku 
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 lincah, aktif, berjalan dengan 
langkah yang mudah dan 
teratur 

 mata bersinar, terbuka dan 
bersih. Selaput lendir mata 
tidak pucat dan tidak merah 
atau kuning 

 kulit halus dan mengkilap 
 nafsu makan baik, 

memamah biak dengan 
tenang 

 panas tubuh normal 
 tidak ada tanda-tanda 

penyakit khusus seperti 
batuk, keluarnya ingus, 
bengkak, berak encer, perut 
kembung, kencing keruh, 
nampak menderita nyeri 
dsb. 

 
2.  Identifikasi Penyakit dan 

Cara Pengobatannya 
 
Berbagai macam jenis penyakit 
telah diidentifikasi dapat 
menyebabkan kematian atau 
paling tidak menurunkan 
produksi pada usaha ternak 
sapi potong ataupun sapi perah. 
Penyakit ini ada yang dapat 
menular dari ternak yang satu 
ke ternak yang lain, bahkan 
dapat menular ke manusia atau 
sebaliknya menular dari 
manusia ke ternak.  
 
Penyakit yang dapat menular 
dari manusia ke ternak atau 
sebaliknya ini disebut penyakit 
zoonosis. Penyakit ini 
jumlahnya semakin bertambah 
dari waktu ke waktu. Penyakit 
yang demikian ini perlu 
diwaspadai dan dikontrol agar 
tidak menyebar. Beberapa jenis 
penyakit tersebut adalah : 

2.1. Penyakit-penyakit Yang 
Menular 

 
2.1.1. Penyakit Antrax atau 

Radang Limpa 
 
Antrax disebabkan oleh bakteri 
Bachillus anthraxis. Bakteri ini 
bentuknya panjang terbungkus 
kapsul. Bakteri ini membentuk 
spora sehingga ia mampu 
bertahan hidup dalam segala 
cuaca dan dalam waktu 
bertahun-tahun. Bacteri ini juga 
bisa hidup dalam suasana 
anaerob sehingga apabila 
mereka terbenam kedalam 
lapisan tanah tergenang air, 
dicangkul atau dibajak maka 
akan terangkat keatas. 
Gejala sakit: 
 
 suhu badan tinggi, setelah 

tiga hari  maka suhu akan 
turun menjadi dingin 

 nafsu makan hilang sama 
sekali 

 pada awalnya sulit buang 
kotoran, kemudian menjadi 
diare 

 kadang-kadang darah ke 
luar dari mulut, lubang 
hidung dan vulva 

 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
Pada sapi-sapi yang masih 
sehat dilakukan vaksinasi 
sedangkan pada sapi-sapi yang 
sudah tertular diobati dengan 
antibiotik. 
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2.1.2.  Radang Paha 
 
Penyebab penyakit blackleg 
adalah bakteri clostridium 
chanvoei, clostridium septicum 
dan clostridium novyi. Hidupnya 
anaerob. Bahkan bisa 
membentuk spora. Penularan 
penyakit ini melalui pakan dan 
luka. Bakteri masuk melalui luka 
walaupun luka tersebut sangat 
kecil. 
 
Gejala sakit: 
 kematian mendadak 
 Apabila tidak sampai mati 

maka ternak akan 
menunjukkan tanda 
kepincangan pada otot kaki 

 lesu, kurang nafsu makan 
dan demam 

 Adanya lesio pada otot 
anggota gerak yang dapat 
diketahui dengan adanya 
palpasi pada bagian tas 
kaki. 

 Pada gejala yang serius 
dapat ditandai dengan 
gejala ngorok beberapa jam 
sebelum mati. 

 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
Pengobatan dengan 
menggunakan antibiotik sulit 
dapat disembuhkan. Maka 
tindakan-tindakan yang perlu 
diambil: 
 memindahkan ternak dari 

padang rumput ke kandang 
 melakukan vaksinasi yang 

berisi vaksin bacteri clos- 
tridium chanvoei, clostridium 
septicum dan clostridium 
novyi 

 

2.1.3. Penyakit Cacing 
(Haemonchiansis) 

 
Gejala sakit : 
 kurus meskipun makannya 

banyak 
 kurang darah (anemia) 
 tampak pada selaput lendir 

mata, hidung dan mata 
berwarna pucat 

 lesu dan lemah 
 perut sering kali membesar 
 bulu suram (kering dan 

kasar) 
 susah buang kotoran (pada 

permulaan infestasi cacing) 
 penderita makin lemah 

karena kekurangan cairan 
tubuh dan darah 

 kadang-kadang berakhir 
pada kematian 

 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit  
Pencegahan : 
 

 menjaga selalu kebersihan 
(sanitasi) kandang dan 
perlengkapannya, termasuk 
ternak dan lingkungannya 

 penampungan kotoran 
ternak memadai, sehingga 
tidak berceceran dan tidak 
membawa  kotoran tercecer.  

 drainase harus lancar 
 menghindari 

penggembalaan lapangan 
yang tergenang air 

 pemberian obat cacing 
secara berkala. 

 
Pengobatan : 
 
 serbuk pinang sebanyak 50-

70 gram untuk sapi dewasa 
atau 20-30 gram untuk anak 
sapi diatas umur 3 bulan. 
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 cara membuatnya : buah 
pinang diiris lalu dijemur, 
bila sudah kering ditumbuk 
kemudian diayak dan 
ditimbang sebanyak dosis 
diatas. 

 cara pemberiannya: Pinang 
ditumbuk dan dibuat serbuk. 
Serbuk pinang tersebut 
kemudian dicampur dengan 
air dengan secukupnya 
sehingga dapat dikepal-
kepal, lalu dimasukkan 
melalui oral ke mulut sapi 
yang menderita cacingan. 

 
Obat-obatan  
 obat buatan pabrik farmasi 

dalam dan luar negeri antara 
lain : Concurat, neguvon, Do 
venix, Valbazen dan 
sebagainya. 

 aturan pakai masing-masing 
obat tercantum pada label 
obat tersebut. 

 
2.1.4.Penyakit Mulut dan Kuku 
 
Penyakit mulut dan kuku (PMK) 
disebabkan oleh picorna virus. 
Virus PMK mempunyai 7 tipe 

yaitu tipe-tipe A,O,C, Asia 1 dan 
SAT 1,2 dan 3, dan telah 
diketahui banyak subtipe yang 
pengenalannya semula 
didasarkan pada perbedaan 
kelakuan sub tipe-sub 
tipe.Gejala sakit : 
 
 demam, sangat menular 
 sapi penderita akan berdiri 

tanpa banyak gerakan 
 mulut penuh dengan lepuh-

lepuh 
 salivasi meningkat, 

terbentuk busa disekitar bibir 
dan saliva meleler 
menggantung (hiper 
salivasi) 

 lepuh dapat dilihat pada 
permukaan bibir sebelah 
dalam, gusi, lidah bagian 
samping dan belakang 

 
Contoh Lepuh-lepuh yang Sudah 
Pecah yang Terdapat pada Kaki 
Sapi tertera pada Gambar 103. 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 103. Lepuh-lepuh yang Sudah Pecah yang Terdapat pada Kaki Sapi 
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Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
 
Tidak ada pengobatan khusus 
yang dianjurkan. Pengobatan 
terhadap komplikasi sekunder 
yang perlu dilakukan.  
 
Pengendalian terhadap penyakit 
dilakukan dengan pelaksanaan 
peraturan-peraturan yang 
berlaku dan vaksinasi 
tergantung pada keadaan 
setempat. 
 
 pada keadaan ekstrim 

pemberantasan dilakukan 
dengan pemotongan 
terhadap semua hewan 
yang tertular dan yang 
berkontak dengan 
penderita/ternak yang sakit.  

 tindakan karantina untuk 
daerah yang tertular harus 
dilakukan. 

 
2.1.5.  Penyakit Ingusan 
 
Penyakit ingusan disebabkan 
oleh herpes virus yang bersifat 
cellassociated. Penyakit ini 
dapat dapat ditularkan secara 
langsung dengan inokulasi 
daerah dari sapi ke sapi lainnya. 
Diduga virus ditularkan melalui 
mulut. 

 
Gejala  sakit: 
 biasanya terjadi secara tiba-

tiba 
 suhu badan naik/tinggi, 

kekakuan, bulu yang kasar, 
anoreksia 

 produksi susu terhenti, 
selaput lendir hidung 
membengkak 

 pernafasannya cepat 
 diare 
 pembengkaan vulva, 

pengelupasan kulit ambing, 
pada daerah ketiak dan 
selangkangan 

 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
 
Tidak ada cara pengobatan 
yang khusus untuk penyakit 
ingusan. Pencegahan melalui 
vaksin untuk penyakit ingusan 
juga belum tersedia. 
 
2.1.6.  Penyakit Jembrana 
 
Secara histologik lesi dasar 
yang diketemukan berupa 
vasculitis dengan inviltrasi 
perifaskuler maupun hemoragik.  
 
Pemeriksaan patologi menunjuk 
kan partikel-partikel virus tidak 
pernah diketemukan. 
 
Gejala  penyakit: 
 suhu badan tinggi (antara 

40-420C) 
 lesu, hilang nafsu makan 
 pengeluaran ingus berlebih- 

an 
 hipersalivasi 
 pembengkaan dan 

pembesaran kelenjar limfe 
prekapularis 

 ada juga yang mengalami 
pendarahan diselaput lendir 
di sekitar lubang hidung, 
bagian dorsal lidah dan 
rongga mulut 

 gejala yang sangat 
menyolok adalah 
berkeringat darah, terutama 
di daerah panggul, 
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punggung, perut dan 
skrotum. 

 bulu menjadi kasar, kurang 
mengkilat dan berdiri. 

 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
Belum ada obat atau 
kemoterapeutika yang dapat 
mem- bunuh penyakit 
Jembrana. Biasanya 
pengobatan ditunjukan terhadap 
infeksi sekunder (infeksi ikutan) 
dengan menggunakan 
antibiotika. 
Pengendalian menggunakan 
vaksin jembrana, yang 
dipersiapkan dari plasma hewan 
yang ditulari secara buatan. 
 
2.1.7. Penyakit Ngorok atau 

SE (Septisemia 
Epizootika) 

 
Penyebab penyakit SE di Asia 
oleh kuman P. multocida 
serotipe B:2 sedangkan di Afrika 
oleh kuman P.multocida 
serotipe E:2 Banyak menyerang 
pada kerbau, sapi, babi, kijang 
dan gajah.  

 
Gejala sakit: 
 
 kedunguan, salivasi serta 

demam yang mencapai 40-
410C.  

 penderita terlihat berbaring, 
malas bergerak, serta 
mengalami kesukaran 
bernafas 

 busung yang meluas ke 
daerah leher bagian ventral 
sampai ke gelambir dan 
kedua kakinya. 

 

Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
 
Pengobatan  dapat memberikan 
hasil apabila dilakukan sedini 
mungkin. Pemberian obat sulfa 
dimidine dan antibiotika 
berspektrum luas merupakan 
suatu tindakan kuratif yang bisa 
dilakukan.  
 
Pada umumnya penyembuhan 
secara efektip tidak 
memungkinkan, maka 
sebaiknya dilakukan 
pencegahan dengan vaksinasi. 
 
2.1.8. Penyakit  Infectious 

Bovine Rhinotracheitis 
(IBR) 

 
Penyakit ini disebabkan oleh 
Bovine Herpes-virus tipe1 yang 
termasuk dalam keluarga 
Herpetoviridae. Virus ini dapat 
diisolasi dari berbagai jaringan, 
juga pada tinja atau semen 
beku. Virus ini juga mampu 
menyebabkan radang ambing. 
Virus ini disebarkan lewat 
kontak. 
 
Gejala sakit. 
 
 gejala–gejala pernafasan 

ber variasi dari yang ringan 
sampai broncho pneumonia 
(terutama bila ada infeksi 
sekunder), diikuti dengan 
kenaikan suhu sampai 420C. 

 lesu, hipersalivasi dan 
adanya busung pada 
konjungtiva 

 apabila sedang laktasi maka 
produksi air susu turun 
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dengan drastis atau berhenti 
sama sekali. 

 radang  pada hidung, sinus, 
tenggorok dan batang 
tenggorok 

 dengan ternak bunting dapat 
menyebabkan keluron atau 
keguguran. 

Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
 
Penderita harus diisolasi dan 
diberikan antibiotika 
berspektrum luas untuk 
melawan kuman, penyebab dari 
infeksi sekunder. Pengobatan 
suportif dengan memberikan 
cairan elektrolit dan vitamin, 
dapat juga ditambah dengan 
aspirin. 
 
2.1.9. Penyakit Salmonella 
 
Penyebabnya kuman 
Sallmonela dengan berbagai 
species dan serotipe. Diketahui 
ada 1300 serotipe yang 
semuanya dapat menimbulkan 
penyakit. 
 
Gejala sakit : 
 
 terjadi kelemahan secara 

mendadak,  
 kenaikan suhu tubuh yang 

mencolok (40-420C) yang 
diikuti koma 

 adanya diare yang sifatnya 
cair (seperti desentri) 

 tinja yang keluar baunya 
busuk 

 kehilangan nafsu makan 
 Pernafasan dangkal serta 

terjadi kenaikan frekuensi 
pernafasan. 

 

2.1.10. Penyakit Tuberkulosis 
 
Penyebabnya adalah kuman 
Mycobacterium yang dibagi 
dalam tiga tipe yaitu tipe-tipe 
human, bovin dan avier. 
 
Gejala sakit 
 
Ternak yang terserang penyakit 
ini akan memperlihatkan gejala-
gejala klinis yang bervariasi 
seperti: 
 tubuh tampak kurus, lesu 

dan lemah 
 batuk-batuk, pernafasan ter 

ganggu 
 bulu kering dan suram (tidak 

mengkilat) 
 kurang nafsu makan 
 bila yang terkena infeksi 

adalah bagian usus maka 
akan terjadi kolik, dan 
apabila yang terkena infeksi 
bagian ginjal maka urinenya 
berwarna merah karena 
mengandung darah. 

 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
 
Pengobatan bagi ternak yang 
sakit tidak dilakukan karena 
tidak ekonomis walau penyakit 
ini dapat menular atau 
membahayakan baik untuk 
sesama ternak maupun 
manusia (zoonosis). 
Pencegahan dilakukan dengan 
dilakukan uji tuberkulinasi 
secara berkala yaitu satu tahun 
sekali terutama didaerah-daerah 
yang sering wabah tuberculosis. 
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2.1.11. Penyakit Tetanus 
 
Gejala sakit 
Terjadi kejang-kejang pada 
seluruh anggota badan pada 
bagian leher, perut, urat daging 
mulut dan lain-lain. 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
Pencegahan terhadap penyakit 
tetanus dapat dilakukan dengan 
cara melakukan kebersihan 
kandang dan sekitarnya atau 
dilakukan vaksinasi tetanus. 
Sedang pengobatan terhadap 
penyakit jarang dilakukan. 
 
2.1.12. Kolera 
 
Gejala sakit 
Nafsu makan hilang, badan 
lemah dan terhuyung-huyung, 
suhu badan naik tetapi terlihat 
hewan seperti kedinginan. 
 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
 
Penyakit kolera dapat dicegah 
dengan cara menjaga agar 
makanan, air minum dan 
kandang selalu bersih. 
 
2.1.13. Penyakit Cacar 
 
Gejala sakit 
Pada telinga, leher, perut dan 
paha bagian dalam terdapat 
bintik-bintik kecil berwarna 
merah. Bintik-bintik ini 
membengkak dan berisi cairan. 
Bengkak-bengkak yang sudah 
kering meninggalkan bekas 
yang berwarna coklat tua. 
 

Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
 
hewan yang sakit dipisahkan 
dari hewan lain yang sehat dan 
perlu kebersihan kandang dan 
sekitarnya.  
 
2.1.14. Bruselosis 
 
Penyebabnya adalah Brucella 
abortus. Species brucella telah 
diketahui memiliki 9 biotipe yang 
semuanya dapat menghasilkan 
penyakit yang sama. Species 
brucella yang lain adalah Br. 
Suis dan Br.meli tensis. 
 
Gejala sakit : 
 
Ternak yang menderita 
brucellosis pada umumnya akan 
menunjukkan gejala keguguran 
pada masa bunting umur 5 
sampai 8 bulan. Sapi yang 
terinveksi akan sukar menjadi 
bunting kembali. Pada air 
susunya mengandung kuman 
brucella. Pada sapi jantan yang 
terserang penyakit ini, gejala-
gejala yang terlihat adalah 
terjadi peradangan didalam 
epidermis, testis dan saluran 
kelamin jantan lainnya. 
 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
Pengobatan sulit dilakukan dan 
mempunyai resiko yang tinggi 
apabila dilakukan maka sebagai 
langkah pencegahan adalah 
melalui perbaikan sanitasi 
kandang dan lingkungannya. 
Upaya lain yang perlu dilakukan 
adalah diberi suntikan vaksin, 
yaitu untuk sapi pedaging 
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vaksin dilakukan pada umur 3 
atau 10 bulan ataupun lebih, 
sedangkan untuk sapi perah 
dilakukan pada umur 3 bulan  
atau 8 bulan. 
 

Contoh Sapi Mengalami 
Keguguran Akibat dari 
Terserang Penyakit Bruselosis 
tertera pada Gambar 104. 
 

 
 
Gambar  104. Sapi Mengalami Keguguran Akibat dari Terserang Penyakit 

Bruselosis 
 
2.1.15. Cacing Hati 

(Fascioliasis) 
 
Penyakit ini disebabkan oleh 
trematoda genus Fasciola, 
fascioloides dan Dicrocoelium. 
Penyakit ini menyerang ternak 
sapi, kerbau, kambing, domba 
dan babi. Selain tumbuh dan 
berkembang di hati, dapat juga 
tumbuh di paru-paru, otak dan 
limpa 
 
Gejala sakit: 
Fasciosis pada sapi, kerbau, 
domba dan kambing dapat 
berlangsung akut maupun 
kronik. Pada domba yang akut 
dapat menyebabkan mati 
mendadak tanpa gejala klinis 
sebelumnya. Pada domba yang 
terinfeksi tampak lesu, lemah, 

anoreksia, pucat, oedema pada 
mukosa konjungtiva. Pada 
domba yang sub akut 
mengakibatkan anemia, 
kelesuan dan pertumbuhan 
terhambat serta tidak terjadi 
pertambahan berat badan. 
 
Cara pencegahan dan 
pengobatan yang dapat 
dilakukan: 
Di daerah peternakan sapi dan 
domba pengendalian terhadap 
parasit gastrointestinal harus 
dilakukan secara rutin. Perlu 
juga dilakukan pemberantasan 
pada siput  misalnya dengan 
CuSO4. 
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2.1.16. Cacing Gelang 
(Askariasis) 

 
Penyakit ini disebabkan oleh 
Askarisis dengan species yang 
berbeda-beda seperti Askariasis 
lumbricoides menyerang ternak 
domba dan kambing, Askariasis 
suum menyerang ternak ternak 
babi, Parascaris equorum 
menyerang kuda dan Toxacara 
canis menyerang pada sapi. 
 
Gejala sakit.  
Gejala yang tampak akibat 
infeksi cacing Ascaris adalah 
diare, kurus, lemah, perut 
buncit, pertumbuhannya 
terhambat, kulit kering dan 
apabila penyakitnya berat, 
ternak akan mati karena 
komplikasi. Untuk 
mengidentifikasi telur cacing, 
tinja ternak yang bersangkutan 
harus diperiksa secara 
mikroskopis. 
 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
Banyak jenis obat cacing yang 
banyak beredar dipasaran yang 
dapat digunakan sebagai 
pemberantas cacing ascaris. 
Piperazine adalah salah satu 
jenis obat yang cukup efektif 
untuk memberantas ascaris. 
Selain itu masih banyak lagi 
obat-obat cacing seperti Dichlor 
vos,Halaxon, Pyrantel, Ven 
bendazole dan Cambenda zale. 
 
Pencegahan penyakit ascaris 
adalah dengan cara melakukan 
sanitasi kandang dan 
kebersihan lingkungan dengan 
baik dan secara periodik, 

terutama tempat pembuangan 
kotoran. Hal-hal lain yang perlu 
diperhatikan sebagai usaha 
pencegahan terhadap penyakit 
ascaris: 
 pemberian makanan yang 

seimbang, tinggi kualitas 
dan cukup kuantitasnya 

 kapasitas kandang perlu 
diperhatikan, jangan 
memasukkan ternak terlalu 
padat baik dalam kandang 
maupun dalam pangonan.  

 pisahkan ternak muda 
dengan tenak dewasa 

 hindari tempat yang becek. 
 
2.1.17. Cacing Lambung 

(Haemon chus sp) 
 
Disebabkan oleh cacing dari 
sepcies Haemonchus sp dan 
Trichostrongylus yaitu cacing 
gilik yang ukurannya kecil. 
Cacing lambung tinggal dalam 
lambung asam (abomasum) 
ternak domba, kambing ataupun 
sapi. Cacing lambung sangat 
berbahaya, karena selain 
menghisap darah, daya 
berkembang-biakannya sangat 
tinggi. 
 
Gejala klinis yang tampak pada 
ternak yang terkena cacing ini 
adalah pada taraf infeksi berat 
maka ternak akan terserang 
anemia yang sangat cepat 
sehingga akan menimbulkan 
kematian. 
 
Cara pencegahan dan pengobat 
an penyakit: 
 
Pengobatan dapat dilakukan 
dengan macam-macam obat 
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yang banyak beredar di 
Indonesia. Cacing lambung 
dapat menimbulkan kerugian 
yang cukup besar, oleh karena 
itu penyakit yang berbahaya ini 
harus dihindari. Tindakan yang 
diambil adalah memisahkan 
hewan yang masih muda 
dengan yang dewasa, sebab 
ternak yang muda sangat rentan 
terhadap infeksi parasit cacing. 
 
2.1.18. Penyakit  Perut 

Kembung atau 
Timphani 

 
Gejala penyakit: 
Perut terasa kembung, hewan 
mengerang-ngerang dan mulut 
berbau busuk. Hewan terlihat 
lemah, tidak mau berdiri dan 
tidak mau makan. Kadang-
kadang diserai dengan mencret. 
 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
 
Pencegahan untuk mengurangi 
timbulnya penyakit kembung 
dengan cara: hewan tidak 
dikeluarkan terlalu pagi dan 
jangan memberikan makanan 
yang berlebihan atau berikanlah 
hijauan yang segar dan bersih. 
Pengobatannya dapat dilakukan 
dengan meminta pertolongan 
kepada dokter hewan. 
 
2.1.19. Penyakit Skabies 
 
Scabies disebabkan oleh 
tungau kudis yang ukurannya 
sangat kecil. Beberapa spesies 
tungau yang dapat 
menyebabkan skabies antara 
lain: 

 Sarcoptes scabei, yang 
dapat menyerang berbagai 
ternak dan manusia 

 Psoraptes ovis yaitu yang 
menimbulkan kudisan pada 
kambing, domba dan sapi 

 C.chariopsis yaitu tungu 
kudis pada ternak kuda. 

 
Gejala sakit 
 penderita tampak merasa 

gatal, karena selalu 
menggaruk, menggigit-gigit 
tubuhnya dan menggesek-
gesekkan badannya yang 
kudisan pada dinding 
kandang atau pepohonan 
sehingga terjadi luka 

 terjadi perdarahan di kulit 
akibat luka-luka 

 dari luka sering 
mengeluarkan cairan yang 
kemudian menggumpal 
membentuk lepuh-lepuh 
bernanah 

 pada penyakit yang sudah 
berlangsung lama maka kulit 
menjadi tebal dan 
mengeras, melipat-lipat dan 
gundul karena bulu di 
bagian tersebut rontok. 

 
Cara pencegahan dan pengobat 
an penyakit: 
 
Skabies dapat diobati dengan 
benzoas benzillicus 10% yang 
dioleskan pada luka. Bila 
digunakan untuk merendam 
ternak (dipping) maka 
konsentrasi yang digunakan 
0,05% - 0,06%. 
 
Pencegahan scabies dilakukan 
dengan cara menjaga sanitasi 
ternak, kandang dan lingkungan 
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kandang. Ternak yang sakit 
harus diisolasi dan jangan 
sampai terjadi kontak dengan 
ternak yang sehat. 

Contoh Penyakit Skabies pada 
Sapi tertera pada Gambar 105. 
 

 

 
                  Sumber: Koleksi Vedca 
                  Gambar. 105  Penyakit Skabies Pada Sapi 
 
 
2.1.20. Penyakit Kudis 
 
Penyakit kudis disebabkan oleh 
kutu sarkoptis yang bersifat 
parasitis. Tungau ini akan 
menembus kulit mengisap 
cairan limfe dan memakan sel-
sel epidermis 

 
Gejala sakit 
 
Hewan akan menjadi kurus 
kering karena tidak ada nafsu 
makan dan selalu disibukkan 
dengan menggaruk-garukkan 
tubuhnya karena gatal, kulit 
benjol-benjol dan apabila benjol-
benjol pecah maka bulunya 
akan menjadi rontok. 
 

Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
 
Pencegahan dapat dilakukan 
dengan cara memisahkan 
hewan yang sakit dari hewan 
sehat. Bersihkan kandang 
ternak dengan menggunakan 
obat pencuci hama. Hewan 
yang sakit harus diobati dengan 
pelbagai macam obat kudis 
secara berganti-ganti (jangan 
satu macam saja) misalnya: 
belerang, air tembakau dan lain-
lain. Contoh Penyakit Kudis 
pada Sapi tertera pada Gambar 
106. 
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2.1.21. Penyakit Pedicu 
 
Pediculosis disebabkan oleh 
dua jenis kutu yaitu: 
 kutu yang menghisap darah 

(ordo Amphora): Haemato 
pinus eurysternus dan Lino 
gnathus bovis, dan 

 Kutu yang menggigit (ordo 
Mallohasa); Bovicola bovis 

 
Gejala sakit 
 
Hewan yang terkena penyakit 
ini akan terasa gatal sehingga 
untuk menghilangkan rasa gatal 
ternak menggesek-gesekkan 
badannya pada benda-benda 
keras. Akibatnya kulitnya 
mengelupas dan timbul sisik-
sisik pada kulit bahkan dapat 
terjadi luka-luka pada kulit. 
 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
 
Kutu penyebab pediculosis 
dapat dibasmi dengan 

insektisida seperti malathion, 
azuntol, chlordane dan 
negasunt. 
 
2.1.22. Penyakit Surra 
 
Penyakit sura disebabkan 
karena sejenis protozoa 
Trypanosoma evansi. Protozoa 
ini hidup didalam darah 
penderita. Penyakit berjangkit 
dar hewan yang satu ke hewan 
lain melalui gigitan lalat 
penghisap darah yang disebut 
Tabanus.  
 
Gejala sakit 
 

Ternak (sapi atau kerbau) akan 
tampak kurus, kulit kelihatan 
kotor dan terasa lemah atau 
letih. Kadang-kadang ternak 
yang sakit berputar-putar 
beberapa kali lalu jatuh dan 
mati. 
Dapat disembuhkan dengan 
obat suntikan 

 

 
                   Sumber: Koleksi Vedca 

Gambar. 106. Penyakit Kudis Pada Sapi 
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Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
 
Hewan yang sakit pada siang 
hari harus ditempatkan dalam 
kandang yang gelap supaya 
tidak didatangi pitek. Untuk 
pengobatan, belum ada 
pengobatan yang berhasil 
dengan baik. 
 
2.1.23. Penyakit Berak Darah 

(Coccidiosis) 
 
Berak darah disebabkan oleh 
sejenis protozoa yang 
dinamakan Eimeria yang dapat 
menyebabkan berak darah pada 
anak sapi. Ada dua jenis 
Eimeria yang terkenal yaitu 
Eimeria bovis  dan Eimeria 
zuernii. 
Gejala sakit 
 
Gejala awal ditandai dengan 
diare yang berlendir dan berbau 
busuk. Kotorannya akan tampak 
adanya darah yang semakin 
lama semakin banyak. Kadang-
kadang dijumpai gumpalan-
gumpalan darah atau tinja yang 
berwarna hitam, dan bahkan 
disertai juga adanya darah 
segar. Diare ini biasanya 
berlangsung 4 sampai 14 hari, 
sehingga apabila berlangsung 
lama akan menyebabkan ternak 
menjadi lemah, kehilangan 
cairan tubuh dan kurus. 
 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
Berak darah dapat diobati 
dengan memberikan obat-
obatan sulfa diantaranya 
sulfamethazine sulfaguanidine. 

Pencegahannya dapat 
dilakukan dengan menjaga 
kebersihan kandang serta 
usahakan rumput dan air minum 
tidak tercemar dengan tinja. 
 
2.1.24. Penyakit Kelamin 

Menular 
 
Penyakit ini disebabkan oleh 
sejenis protozoa yang dikenal 
dengan nama Tricomonas fetus.  

 
Gejala sakit 
 
Pada sapi betina akan terlihat 
adanya radang endometrium 
dan radang vagina yang 
ditandai dengan keluarnya 
lendir yang bernanah dari vulva. 
Pada sapi jantan ditandai 
dengan adanya peradangan 
pada penis dan rongga kulup.  
 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
 
Ternak yang terinfeksi diisolasi 
dan harus diistirahatkan dari 
aktivitas seksual selama 90 hari.  
Pada sapi-sapi betina yang 
terinfeksi hendaknya diobati 
oleh dokter hewan. Obat yang 
dipakai adalah natrium yodida 
dan bonoflavin. Untuk sapi 
jantan pengobatan tidak perlu 
dilakukan karena pejantan 
merupakan sumber penular 
penyakit   sehingga    sebaiknya  
dipotong saja. Pencegahan 
dapat dilakukan dengan 
mengganti perkawinan secara 
alami dengan kawin suntik (IB). 
Macam-macam Penyakit yang 
tidak menular yang menyerang 
ternak ruminansia. 
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2.2. Penyakit yang Tidak 
Menular karena Infeksi 

 
2.2.1. Foot Rot 

(Pododermatitis necra 
tica). 

 

Penyebab dari penyakit ini 
adalah bacteri 
Sphaerophoroces necrophorus 
yang terdapat dalam feses. 
Bakteri masuk ke dalam 
jaringan kaki pada waktu terjadi 
luka. 
 
Gejala sakit:  
 
Celah kuku tampak merah dan 
sedikit bengkak serta sekitar 
tumit tampak bengkak yang 
mengeluarkan cairan putih dan 
kotor. Bacteri akan menyerang 
kulit kuku, sehingga selaput kulit 
kuku mengelupas dan akhirnya 
timbul benjol-benjol tampak 
kemerahan yang terasa panas 
dan sakit. 
 
Ternak terlihat pincang bila 
berjalan kemudian terjadi  

demam dan tidak ada nafsu 
makan lagi. 
 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
 
Tempatkan ternak di dalam 
kandang yang kering dan di 
bersihkan kaki yang terinfeksi 
sehingga bebas dari kotoran. 
Luka kemudian dibalut dengan 
pembalut dan kapas yang telah 
diberi obat, misalnya 505 tartar 
emetic paste, salep ictyol, 
larutan sulfat, tembaga 5%. 
Apabila belum sembuh maka 
dapat disembuhkan dengan 
antibiotika spectrum luas. 
 
Pencegahan yang dapat 
dilakukan adalah menjaga lantai 
kandang tetap bersih dan 
kering, Bersihkan lantai 
kandang dengan desinfektan 
sekali atau dua kali sehari. 
Contoh Penyakit Foot Rot pada 
Sapi tertera pada Gambar 107. 
 
 
 

 
                   Sumber: Koleksi Vedca 
                   Gambar 107. Penyakit Foot Rot pada Sapi 
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2.2.2. Bronkhitis 
 
penyakit bronkhitis disebabkan 
oleh : 
 faktor kimiawi yaitu bahan 

kimia atau gas yang 
merangsang. 

 faktor fisik seperti debu, 
perubahan suhu udara yang 
mendadak. 

 infeksi bakterial. 
 

Gejala sakit: 
 
Batuk-batuk, stadium akut dapat 
berlangsung 2-3 hari, batuk-
batuk yang diikuti lendir banyak. 
 
Cara pencegahan dan pengobat 
an penyakit: 
Ternak dapat diobati dengan 
obat batuk. Usaha pencegahan 
dapat dilakukan dengan 
menaruh ternak-ternak kedalam 
kandang yang hangat dan 
bersih. 
 
2.3. Penyakit yang Tidak 

Menular karena Gangguan 
Metabolisme. 

 
2.3.1. Ketosis 
 
Penyakit ini disebabkan oleh 
gangguan metabolisme 
karbohidrat atau oleh tidak 
efisiennya fungsi kelenjar 
adrenal. Ketosis terjadi karena 
meningkatnya kadar keton di 
dalam darah, sedangkan kadar 
glukosanya rendah. 
 
Gejala sakit: 
 
 nafsu makan berkurang/ 

turun 

 sapi terlihat lesu 
 air susu akan berkurang 
 terjadi kelumpuhan 
 tercium bau aceton didalam 

susu, urine dan nafas sapi. 
 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
 
Ketosis dapat diobati dengan 
penyuntikan hormon Adeno 
Corticotropic Hormone (ACTH) 
atau dengan kortico steroid. 
Peningkatan kadar gula dalam 
darah dengan dilakukan 
penyuntikan larutan glukosa 
50%. Untuk pencegahannya 
dapat dianjurkan dengan 
memberikan konsentrat yang 
melebihi kebutuhannya pada dua 
minggu terakhir masa kering dan 
dua minggu pertama pada masa 
permulaan laktasi. 
 
2.3.2. Milk Fever 
 
Penyakit ini disebabkan oleh 
kekurangan zat kapur dalam 
darah. Milk fever terjadi apabila 
persediaan Ca jaringan tidak 
cukup untuk memenuhi Ca yang 
diperlukan dalam produksi air 
susu. 
 
Gejala sakit: 
 
Gejala permulaan yang tampak 
adalah sapi terlihat jalannya 
goyang kekiri dan ke kanan dan 
apabila tidak cepat diobati maka 
sapi akan jatuh dan berbaring 
dengan bertumpu pada dada dan 
kepala menghadap ke daerah 
lipat paha. Sapi tidak dapat 
berdiri lagi. Mata sapi tampak 
melotot dan tidak bersinar, sapi 



 305

tidak mau makan, hidung kering 
dan kaki dingin. 
 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
 
Sapi yang sedang sakit dapat 
diobati dengan suntikan 
intravena 250-500 cc, 20% 
kalsium glukonate. Apabila sapi 
belum juga sembuh maka dapat 
diulang 2-3 kali. Pencegahan 
penyakit ini dapat dilakukan 
dengan pemberian vitamin D 
dengan dosis 20-30 juta unit 
International per hari. 
 
2.4. Penyakit Yang Tidak 

Menular Karena Keracunan 
 
2.4.1. Aflatoksikosis 
 
Aflatoksikosis adalah suatu 
kondisi pada berbagai jenis 
ternak termasuk juga ternak 
ruminansia yang mengalami 
keracunan karena terdapatnya 
afloksin di dalam pakan. 
Aflatoksikosis sering dihasilkan 
oleh aspergillus flavus yang 
tumbuh dalam pakan yang 
mengandung kacang atau 
bungkil kacang. 
Gejala sakit: 
 
Ternak akan terlihat mengantuk, 
lemah, nafsu makan hilang, 
terganggu pertumbuhannya dan 
bulu kasar. Apabila sudah payah 
maka ternak akan sempoyongan, 
kekakuan gerak, kejang dan 
lumpuh. 
 
 
 
 

2.4.2. Keracunan HCN 
 
Keracunan ini disebabkan oleh 
senyawa glukosida yang 
mengandung HCN. Beberapa 
glukosida cyanogenetik misalnya 
pada phaseolunatin yang di 
kandung legume dari species 
phaseolus lunatus (koro), 
linamarin yang dikandung oleh 
cassava (singkong) dll.  
 
Gejala sakit: 
 
Keracunan HCN dapat ditandai 
dengan keadaan ternak yang 
merasa mengantuk yang tidak 
dapat dihindarkan. Terjadi 
kejang-kejang dan akhirnya 
terjadu kelumpuhan 
 
2.4.3. Botulisme 
 
Botulisme adalah suatu 
keracunan yang disebabkan oleh 
toksin Clostridium batulinum. 
Dikenal ada 5 tipe Clostridium 
batulinum yaitu Clostridium 
batulinum tipe A, B, C, D dan E. 
Dari semua tipe ini yang 
biasanya berbahaya  bagi ternak 
adalah tipe C dan D. 
 
Keracunan ini terjadi apabila 
ternak makan makanan yang 
busuk yang terkontaminasi oleh 
Clostridium batulinum.  
 
Gejala sakit: 
 
Keracunan ini ditandai dengan 
kelemahan otot yang dengan 
cepat berkembang menjadi 
kelumpuhan, hewan sukar 
menelan, lidah membengkak, 
dan tenggorokan mengecil. 
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Dalam waktu singkat biasanya 
terjadi kematian. 
 
Cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit: 
 
Batulisme biasanya berakibat 
fatal, usaha pengobatan pada 
penderita keracunan ini tidak 
banyak memberikan hasil. 
Apabila keracunan ini dapat 
diketahui sejak dini, maka 
pemberian antitoksin botulisme 
kemungkinan dapat menolong 
penderita. 
 
2.5. Penyakit yang Tidak 

Menular karena Lain-lain 
 
2.5.1. Diplasia abomasum 
 
Diplasia abomasum adalah 
gangguan pencernakan pada 
ternak ruminansia yang 
disebabkan oleh tergesernya 
abomasum dari tempat aslinya 
ke arah kiri.  
 
Gejala sakit: 
 
Tanda-tanda awal diplasia 
abomasum adalah berkurang 
nya nafsu makan yang terjadi 
secara mendadak dan terjadinya 
distensi perut abomasum yang 
mengalami pergeseran akan 
terisi gas yang dapat diketahui 
melalui perkusi. Produksi air 
susu, berat badan ternak akan 
menurun dan ternak akan 
merasa lesu. 
 
 
 
 
 

2.5.2. Prolapsus Uteri 
 
Prolapsus uteri adalah 
penyembulan mukosa uterus dari 
badan melalui vagina, yang 
dapat terjadi total atau bagian 
dan biasanya terjadi setelah 
ternak beranak. Prolapsus 
disebabkan oleh meningkatnya 
produksi hormon oxitocin pada 
saat beranak, sehingga 
meskipun foetus telah lahir, 
gerak peristaltik dan perejanan 
urat daging masih berlangsung 
terus menerus dengan kuat.  
 
Pengobatan dan pencegahan 
adalah: 
 
Terapi yang dilakukan untuk 
mendapatkan reposisi yang baik 
dan mencegah terjadinya infeksi 
oleh bakteri, pada waktu 
melakukan reposisi perlu 
diperhatikan hal-hal sbb: 
 tangan harus steril dan kuku 

harus pendek pada saat 
melakukan repesisi untuk 
mencegah perlukaan mokosa 
uterus  

 uterus harus dijaga agar tidak 
terkontaminasi oleh bakteri 
dan kotoran 

 mucosa uterus dibersihkan 
dengan desinfektan ringan 
misalnya KMnO4 

 
Selanjutnya untuk 
mengembalikan uterus kedalam 
rongga perut dengan cara 
seluruh bagian uterus yang 
menonjol keluar diangkat lebih 
tinggi daripada vulva. Bagian 
yang terdekat dengan vulva 
dimasukkan kembali dengan 
cara menguakkan bibir vulva. 
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Selanjutnya perlu disuntikkan 
antibiotika untuk mencegah 
infeksi oleh bakteri. 
 
3. Program Pencegahan 

Penyakit 

Kesehatan ternak sangat penting 
agar ternak dapat berproduksi 
dengan optimal dan produk yang 
dihasilkan berkualitas baik. Pada 
kesehatan ternak terdapat 4 hal 
yang disarankan untuk menuju 
GMP, masing-masing dijelaskan 
sebagai berikut: Mencegah 
penyakit masuk ke farm, Memiliki 
program pengelolaan kesehatan 
yang efektif, Menggunakan obat-
obatan sesuai dengan saran 
dokter hewan atau sesuai aturan 
yang tertera pada label kemasan 
obat, dan Melatih orang yang 
sesuai.  

3.1. Mencegah Penyakit Masuk 
Ke Farm  

• Membeli Ternak yang Sehat 
untuk Dipelihara dan 
Mengontrol Kesehatan Sapi 
Setelah Masuk Kandang. 
Sebelum masuk ke usaha 
ternak kita, sapi harus 
diperiksa kesehatannya 
terutama untuk sapi yang 
didatangkan dari daerah yang 
terjangkit penyakit. Bila 
dimungkinkan kita bisa mencari 
surat keterangan sehat dari 
dinas peternakan.  

• Menjamin Agar Alat Angkut 
yang Membawa Sapi ke Usaha 
Ternak Kita Tidak Membawa 
Bibit Penyakit. Hal ini bisa 
dilakukan dengan menghindari 
alat angkut yang habis dipakai 
membawa ternak mati atau 

ternak sakit. Bisa juga 
diakukan dengan menyemprot 
dengan bahan desinfektan 
semua kendaraan yang masuk 
farm kita.  

• Memiliki Pembatas Keamanan 
/ Pagar. Pagar membatasi 
ternak, hewan liar memasuki 
farm kita. Ternak dari luar farm 
dan hewan liar berpotensi 
membawa bibit penyakit jika 
memasuki farm kita.  

• Membatasi Orang dan Hewan 
Liar Memasuki Farm. Orang 
dan kendaraan yang 
mengunjungi beberapa farm 
dapat menyebarkan bibit 
penyakit ke ternak. Jika 
diperlukan semprot terhadap 
orang dan kendaraan yang 
memasuki farm. Batasi  
pengunjung dan kendaraan 
sesedikit mungkin. Perlakukan 
pengunjung untuk 
meminimalkan penyakit, 
misalnya jaga kebersihan 
kendaraan dari kotoran sapi. 
Pengunjung di persilahkan 
menggunakan pakaian dan 
sepatu pelindung dan catat 
semua pengunjung, karena 
pengunjung dan hewan liar 
dapat menyebarkan penyakit.   

• Memiliki Program untuk 
Mengendalikan  Binatang 
Pengganggu . Binatang 
pengganggu  antara lain tikus, 
burung dan serangga dapat 
menyebarkan penyakit ke sapi.  
Pastikan kita mempunyai 
program pengendalian 
binatang tersebut.  Hal yang 
perlu dijaga antara lain tempat 
pemerahan, tempat 
penyimpanan pakan, kandang 
dll.  
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• Gunakan Peralatan yang 
Bersih. Peralatan yang 
digunakan pada budidaya sapi 
harus dijaga kebersihan. Untuk 
alat yang disewa dari luar 
harus dipastikan bahwa 
peralatan tersebut bersih dan 
bebas penyakit. Perlakukan 
dengan hati-hati peralatan 
yang dipinjam dari luar.  

3.2. Memiliki Program 
Pengelolaan Kesehatan 
yang Efektif 

• Membuat Sistem Identifikasi 
Ternak. Sapi  dapat 
diindentifikasi oleh orang yang 
datang untuk melakukan tugas 
tertentu. Identifikasi harus 
dibuat permanen dan unik 
sehingga setiap ternak dapat 
diidentifikasi dari lahir sampai 
mati. Identifikasi yang banyak 
digunakan adalah memasang 
anting telinga (ear tag), tato, 
freeze branding dan 
microchips.  

• Mengembangkan Pengelolaan 
Kesehatan yang berfokus pada 
Pencegahan. Program 
pencegahan meliputi semua 
aspek yang berkaitan dengan 
pengelolaan farm. Pencegahan 
kesehatan yang paling lazim 
adalah melakukan vaksinasi 
ternak. Obat-obatan pencegah 
penyakit dapat digunakan jika 
tidak ada strategi lain untuk 
mencegah penyakit, misalnya 
penggunaan antibiotika dengan 
dosis tertentu.  

• Memeriksa Kesehatan Ternak 
jika ada Gejala Penyakit. Amati 
ternak secara reguler untuk 
mendeteksi adanya gejala 
penyakit. Gunakan metode 
yang akurat untuk mendeteksi 
dan mendiagnosis penyakit.  
Beberapa cara dapat 
menggunakan termometer 
anus, pengamatan tingkah laku 
sapi, kondisi tubuh, dan 
pengujian susu. Jika hasil 
diagnosis menunjukkan 
penyakit harus diperlakukan 
dengan baik.  

• Ternak Sakit Harus ditangani 
dengan Baik Secepat Mungkin. 
Perlakukan ternak yang sakit, 
luka dan kondisi kesehatannya 
jelek setelah mendapat hasil 
diagnosis. Tindakan diperlukan 
untuk  mengurangi akibat 
infeksi dan meminimkan 
sumber patogen.  

• Isolasi  Ternak Sakit dan 
Pisahkan Produksi Susu dari 
Ternak Sakit atau ternak 
sedang Diobati. Untuk 
mengurangi penyebaran 
penyakit, isolasi ternak sakit 
pada tempat khusus. Gunakan 
prosedur yang ada untuk 
memisahkan susu dari ternak 
sakit agar tidak tercampur 
dengan susu dari ternak sehat.  

• Buatlah Catatan terhadap 
semua Perlakukan  dan Ternak 
yang Pernah Diobati . Catatan 
ternak yang pernah diobati 
perlu dibuat agar semua orang 
yang berkepentingan 
mengetahui perlakukan apa 
saja yang pernah diberikan. 
Gunakan cara untuk menandai 
ternak yang sakit, misalnya 
menggunakan cat untuk 
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menandai sapi yang terserang 
penyakit mastitis.  

• Menjaga Penyakit yang dapat 
Menular ke manusia 
(Zoonosis) . Peternak harus 
menjaga penyakit yang dapat 
menulari manusia pada level 
yang tidak berbahaya. Produk 
ternak harus dijaga agar tidak 
terkontaminasi penyakit, 
misalnya anthrax, bakteri pada 
susu, dll 

3.3. Kesehatan Pemerahan  

Pemerahan merupakan kegiatan 
yang penting dalam budidaya 
sapi perah. Konsumen 
menghendaki susu yang 
berkualitas tinggi, sehingga 
pengelolaan pemerahan 
ditujukan untuk meminimalkan 
kontaminasi mikroba, bahan 
kimia dan kotoran lainnya. 
Pemerahan yang baik disamping 
akan menghasilkan susu yang 
berkualitas tinggi dan menjaga 
kesehatan sapi.  

3.3.1. Pemerahan tidak 
Melukai Sapi dan 
Mengotori Susu 

Sapi yang diperah harus memiliki 
identifikasi, untuk mengetahui 
statusnya apakah sapi laktasi, 
kering, sedang diobati, susunya 
abnormal karena penyakit, atau 
sedang diberi antibiotik. Jadi 
identifikasi diperlukan untuk 
menentukan langkah 
selanjutnya.  

 

3.3.2. Persiapan Ambing 
sebelum    Pemerahan 

Bersihkan dan keringkan puting 
sapi yang kotor. Ambing dan 
puting yang basah harus 
dikeringkan. Harus tersedia air 
bersih selama kegiatan 
pemerahan. Periksalah ambing 
dan puting sebelum pemerahan, 
apakah ada indikasi mastitis atau 
penyakit lainnya. 

3.3.3. Menggunakan Teknik 
Pemerahan yang 
Konsisten 

Pemerahan harus menggunakan 
teknik pemerahan yang baik, 
kesalahan teknik dapat 
menyebabkan sapi terserang 
mastitis dan cedera atau melukai 
sapi. Teknik pemerahan yang 
benar: 

• Siapkan sapi dengan baik 
sebelum pemerahan 

• Untuk pemerahan dengan 
mesin, usahakan udara yang 
masuk sesedikit mungkin, 
pasang dan lepas cup mesin 
perah dengan halus 

• Untuk pemerahan dengan 
tangan, tangan pemerah harus 
bersih, dan dapat 
menggunakan sedikit paslin 
atau minyak untuk menghidari 
puting lecet,  

• Minimumkan pemerahan 
berlebihan 

• Semprotkan larutan Iodium 
setelah pemerahan 
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3.1.4.  Pemerah Mengikuti   
Aturan Kesehatan 

Pemerah harus mengenakan 
pakaian yang sesuai dan bersih, 
menjaga kebersihan tangan dan 
lengan selama pemerahan, jika 
memiliki luka harus dibalut, dan 
tidak menderita penyakit infeksi. 
Penyakit dapat meluas jika 
terkena kotoran atau mencemari 
susu. 

3.1.5. Ternak Sehat, Bebas 
Nyeri dan Cedera 

Ternak harus diperiksa secara 
reguler untuk mendeteksi adanya 
cedera atau sakit. Kandang dan 
tempat pemerahan lantainya 
tidak boleh licin untuk 
mengurangi peluang cedera 
sapi. Sapi yang laktasi harus 
diperah secara reguler. Jangan 
menggunakan prosedur dan 
proses yang menyebabkan 
ternak nyeri misal pada 
dehorning (penghilangan 
tanduk), kastrasi dll. 
Menyediakan fasilitas beranak 
yang nyaman, dan memeriksa 
secara reguler apakah sapi 
memerlukan bantuan pada saat 
melahirkan. Prosedur pemasaran 
pedet harus baik, penjualan 
dilakukan setelah lepas sapih, 
dan menggunakan alat 
transportasi yang memadai. Jika 
ternak harus dibunuh difarm 
karena sakit parah, harus 
dgunakan cara yang tidak 
menyakitkan. Hindari cara 
pemerahan yang salah karena 
bisa menyebabkan sapi cedera.  

• kesehatan dan kesejahteraan 
ternak 

• Mampu mengelola produksi 
ternak 

• Menangani ternak dengan 
baik dan dengan cara yang 
benar, mengantisipasi 
penyebab masalah dan 
tindakan pencegahan.  

4. MEMBANTU KELAHIRAN 

Ternak dapat melahirkan secara 
normal tanpa bantuan peternak. 
Namun demikian pada beberapa 
kasus induk kesulitan melahirkan 
sehingga perlu bantuan 
peternak. Bantuan diberikan 
untuk menolong induk, anak dan 
mengurangi kerugian peternak.  

4.1. Faktor Penyebab Kesulitan 
Melahirkan 

Sebanyak 80% sapi melahirkan 
normal.  Beberapa pedet 
meninggal karena cedera, dan  
karena terlambat keluar dari 
rahim induk. Faktor penyebab 
ada tiga yaitu dari pedet, induk, 
dan posisi bayi sapi.  

4.1.1. Pengaruh Pedet 

Pedet yang ukurannya terlalu 
besar menyebabkan kesulitan 
melahirkan. Ukuran bayi 
tergantung dari  jenis sapi, 
pejantan, jenis kelamin  bayi, 
umur induk, silsilah, dan 
makanan induk sapi.  
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4.1.2. Pengaruh Induk 

Penyebab kesulitan induk 
melahirkan adalah umur dan 
ukuran pelvic. Sapi dara perlu 
lebih banyak bantuan dari sapi 
dewasa, hal ini dikarenakan 
ukuran sapi dara lebih kecil.  
Ukuran pelvic (saluran kelahiran) 
makin besar sejalan dengan 
kedewasaan induk. Sapi pada 
umur 2-3 tahun memiliki pelvic 
yang kecil, sehingga memiliki 
tingkat kesulitan paling tinggi 
sehingga perlu bantuan pada 
saat melahirkan.  Untuk 
mengurangi resiko bisa dipilih 
mengurangi berat pedet dengan 
seleksi pejantan, dan memilih 

sapi dara dengan pelvic yang 
lebar.  

4.1.3. Posisi Bayi 

Kurang lebih 5% bayi sapi pada 
posisi yang tidak normal.  Posisi 
tersebut antara lain, kaki depan 
atau kepala terbalik, pantat 
didepan, bayi terputar, dll. Hal ini 
membutuhkan bantuan dokter 
hewan untuk mengembalikan 
bayi ke posisi normal.  Jika posisi 
tidak dapat dibetulkan perlu 
mengoperasi induk sapi. Contoh 
posisi abnormal seperti gambar 
108. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 108. Posisi Bayi sapi Abnormal

4.2. Tahap Melahirkan  

Tahap  1. Pra-kelahiran 

Tahap pra kelahiran (2 sampai 6 
jam). Dalam perut induk selama 
kebuntingan posisi pedet 

terlentang. Menjelang kelahiran 
posisi berubah  telungkup 
dengan posisi kaki dan kepala ke 
depan saluran kelahiran. Seperi 
tertera pada Gambar 109. Posisi 
ini memudahkan saat melahirkan 
dan sedikit hambatan proses 
melahirkan.
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Gambar 109. Posisi Normal sebelum lahir 

 

cervic akan melebar dan uterus 
mulai kontraksi. Pada awalnya 
kontraksi setiap 15 menit, dan 
kemudian fekuensinya 
meningkat. Pada akhir pra 
kelahiran cervic melebar dan 
vagina menjadi  saluran 
kelahiran. Plasenta didorong ke 
pelvis dan membantu 
pembesaran cervic. 

Tahap 2. Melahirkan 

Melahirkan normal pada sapi 
dewasa sekitar 1-2 jam, 
sedangkan pada sapi dara lebih 
lama.  Tahap ini dimulai saat 
pedet memasuki saluran 
kelahiran, biasanya terjadi pada 
saat induk berbaring. Proses 
melahirkan selama 1 jam atau 
kurang pada sapi dewasa, jika 
prosesnya lebih dari 2-3 jam 
maka perlu bantuan untuk 
melahirkan.  

 

Tahap 3 Memberishkan 

Placenta akan dikeluarkan 
dengan kontraksi uterus. Secara 
normal sapi akan mengeluarkan 
palcenta dalam waktu 2 sampai 8 
jam.  

4.3. Persiapan Membantu 
Melahirkan 

Proses melahirkan sapi 
berlangsung selama 2 jam 
setelah keluarnya air ketuban, 
jika lebih lama maka pedet akan 
lahir mati atau lemah. Karena 
waktu untuk membantu sangat 
penting maka harus dilakukan 
pengamatan sesering mungkin . 
Untuk Membantu melahirkan, 
peralatan dan fasilitas  harus 
disiapkan dengan baik. Alat, 
kandang, tali penarik harus 
bersih untuk mengurangi 
kontaminasi.  
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Peralatan yang diperlukan antara 
lain ember bersih 2 buah, sabun, 
desinfectan, pelumas, handuk, 
rantai atau tali dan sarung 
plastik. Isi kedua ember dengan 
air, pada satu ember diisi dengan 
desinfektan. Rendam tali pada 
larutan desinfektan.  

Kendalikan kepala induk dengan 
tali halter, ikat ekor sapi dengan 
tali kecil ke badan atau leher. 
Bersihkan sekitar anus, vulva 
dan ekor dengan air sabun, bilas 
dengan air pembersih. Jangan 
merendam handuk kotor kedalam 
ember.  Jika sudah bersih 
keringkan dengan handuk. 
Cucilah tangan dan lengan 
dengan air sabun. Jika 
dimungkinkan gunakan sarung 
tangan plastik untuk memeriksa 
pedet.  Beri pelumas pada 
sarung tangan karet.  Jika 
bantuan melahirkan berat, 
sarung tangan bisa dilepas 
karena mudah sobek.  

4.4. Tahap Membantu 
Melahirkan 

4.4.1. Setelah pengamatan 
pada keterlambatan 
melahirkan dilakukan, 
kemudian dilakukan 
pengujian untuk 
mengetahui proses 
pembukaan cervic. Cervic 
harus cukup membuka 
agar bayi sapi dapat 
lewat.  

4.4.2. Mengetahui poisisi bayi 
sapi. Jika posisi abnormal 
harus dianalisa apakan 
posisi dapat dikembalikan 
normal atau memerlukan 
bantuan dokter hewan.  

4.4.3. Menguji ukuran pedet dan 
saluran kelahiran. Pedet 
besar yang dipaksa 
melewati  pelvic yang 
baru sedikit membuka 
akan menyebabkan pedet 
mati dan induk cedera. 
Jika pengujian ini 
dilakukan kepala dan kaki 
pedet masih di dalam 
saluran kelahiran maka 
peluang untuk melakukan 
operasi cesar akan 
berhasil.  

4.4.4. Jika pengujian 
menunjukkan bahwa bayi 
dan saluran kering maka 
harus ditambahkan 
pelumas, misalnya 
menggunakan   methyl-
cellulose atau 
(Vaseline®). Jangan 
menggunakan sabun 
karena akan 
menyebabkan dinding 
vagina iritasi dan dapat 
menggangu kesuburan 
induk.  

4.4.5. Pasang tali pada kaki 
depan pedet. Ikat masing-
masing kaki  dengan 
posisi pemasangan tali  
dibawah lutut  dan di atas 
kuku.  
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Gambar 110.Menerapkan Tarikan untuk Mengeluarkan Bahu 

4.4.7. Pasang pegangan dan 
tarik tali pelan-pelan. 
Pastikan tali tidak selip. 
Walaupun pada 
beberapa pedet dapat 
ditarik kedua kakinya 
bersamaan, namun 
disarankan untuk 
menarik satu kaki dan 
diikuti kaki lainnya 
dengan jarak beberapa 
cm dibelakang kaki 
pertama, seperti pada 
gambar 110. Setelah 
kaki keluar maka diikuti 
bahu keluar melevati 
pelvic.   

4.4.8. Pada saat kepala dan 
bahu melewati saluran 
kelahiran maka uterus 
dan cervic akan sobek. 
Kerusakan tersebut akan 
menyebabkan infeksi 
dan masalah reproduksi 
di masa yang akan 
datang. Karena tekanan 
memperbesar saluran 
kelahiran maka  
kerusakan dapat dicegah 

dengan menarik pelan-
pekan. Cara menarik 
yang baik juga akan 
mencegah induk cedera. 

4.4.9. Jika kaki dan bahu sudah 
keluar, putar pedet 
seperempat putaran 
untuk membantu pinggul 
melewati saluran 
kelahiran. Jika 
pemutaran tidak 
membantu proses 
kelahiran, tarik pedet ke 
bawah dengan sudut 45* 
atau hampir sejajar 
dengan kaki belakang 
induk. 

4.4.10. Pinggul yang menyumbat 
dapat menyebabkan 
masalah serius yang 
mengakibatkan pedet 
nati, jika terjadi pada 
induk yang rebah, 
dorong balik bayi 
kebelakang sedikit  dan 
putar pedet seperempat 
putaran, kemudian tarik 
kaki depan  kearah 
pinggul atau sisi induk. 
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Jika kita tidak dapat 
memutar pedet, 
tempatkan kaki pedet 
diantara kaki belakang 
induk dan tariklah. Jika 
kelahiran tertunda 
pastikan pedet bernafas 
secara normal setelah 
tali pusar diikat.    

4.4.11. Setelah pedet keluar 
dikategorikan darurat, 
karena tali pusar di ikat 
antara bayi dan pelvis. 
Hal ini berarti aliran 
darah diperlambat dan 
bayi dapat mati atau otak 
rusak, untuk itu proses 
kelahiran harus cepat.  

4.4.12. Jika proses kelahiran 
sangat sulit maka diambil 
tindakan operasi cesar 
dan tindakan jangan 
sampai terlambat. 

4.4.13. Proses menarik pedet 
boleh dilakukan oleh 
peternak yang 
berpengalaman atau 
dokter hewan. Jika 
tindakan tidak benar 
dapat merusak induk dan 
anaknya.  

4.5 Tindakan Setelah 
Melahirkan 

Setelah pedet lahir, bersihkan 
lendir dari mulut dan 
kerongkongan pedet dengan 
tangan kita. Jika diperlukan kita 
dapat menstimulasi agar pedet 
bernafas dengan cara 
menggosok dengan berulang-
ulang, menggelitik lubang 
hidung atau menepuk dengan 
telapak tangan.  

Nafas buatan dapat diberikan 
dengan cara sbb: pasang 
sepotong selang pada hidung 
pedet, tutup lubang hidung dan 
mulut dan tiupkan udara melalui 
selang ke dalam hidung untuk 
memberi respirasi udara. Ulangi 
setiap 5-7 detik sampai pedet 
bernafas. Cara lain dengan cara 
menekan dada berulang-ulang. 

4.6. Masalah Paska Kelahiran 

4.6.1. Turunnya Kadungan 
(Uterus) 
Uterus dapat turun akibat 
terjadi kevakuman pada 
uterus. Kadang-kadang 
disebabkan oleh cara 
menarik pedet yang 
terlalu cepat. Kasus ini 
dapat menyebabkan 
induk mati jika tidak 
diberi perlakukan dengan 
cara yang benar 
sesegera mungkin. Induk 
harus dilatih berdiri 
segera setelah 
melahirkan untuk 
mencegah turunnya 
kandungan.  

 4.6.2. Plasenta Tertahan 

Membran plasenta akan 
dikeluarkan dalam waktu 2-8 
jam setelah melahirkan. 
Kadang-kadang plasenta gagal 
memisahkan diri dari uterus. Hal 
ini dapat menyebabkan 
gangguan kesehatan dan 
masalah perkembangbiakan. 
Belum semua 
penyebabtertinggalnya plasenta 
diketahui, dalam beberapa 
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kasus dipengaruhi oleh 
beberapa penyakit. Kasus ini 
biasanya dikuti dengan kesulitan 
melahirkan, melahirkan ganda 
dan jarak melahirkan yang 
pendek.  

Ada berbagai pendapat untuk 
mengatasi plasenta yang 
tertinggal. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
pengambilan plasenta secara 
manual dapat menyebabkan 
komplikasi. Untuk induk yang 
menunjukkan tidak ada kelainan 
vagina, produksi susu dan 
selera makan tidak perlu 
mendapat perlakukan. Jika 
perlakuan antibiotik diberikan 
pada uterus, harus dijaga 
kebersihan peralatan yang 
digunakan agar tidak 
menyebabkan infeksi yang lain. 
Aplikasi antibiotik dengan 
suntikan atau intra uterus harus 
mendapat perhatian agar tidak 
memberikan residu pada 
produksi susu dan daging  
 
5. Aplikasi Konsep 
5.1. Lakukan pengamatan 

terhadap sapi-sapi yang 
ada di kandang  sekolah 
atau tempat lainnya, 
kemudian periksa: : 
• kondisi kulit 
• suhu tubuh  
• bagian-bagian tubuh. 

apakah ada  bagian-
bagian tubuh yang 
bengkak, kemerahan 
atau memar? 

• Keadaan kulit 
• Kondisi mata 
• Keadaan moncongnya 

• Denyut nadi 
• Frekuensi pernafasan 
• Keadaan feses 
• Keadaan urine 
• Keadaan vulva 
• Tingkahlaku ternak tsb 

- Apakah dari semua yang 
Anda amati  sesuai 
dengan ciri-ciri ternak 
sehat ataukah 
menunjukkan tanda-tanda 
ternak sakit 

 - Diskusikan dan buat 
kesimpulan 
 

5.2. Lakukan identifikasi 
 terhadap jenis-jenis  
 desinfestan maupun  
 desinfektan yang banyak 
 dijual di pasaran.  

      Catat dan periksa :  
5.2.1. nama produk, dosis 

penggunaan,cara 
pemakaian dan 
kegunaannya 

 
6. Pemecahan Masalah 
 
a. Penyakit busuk kuku (foot rot) 

merupakan penyakit yang 
diakibatkan oleh Bakteri 
yang menyebabkan produksi 
dan pertumbuhan ternak 
menurun. Lakukan  tindakan 
pencegahan terhadap 
penyakit foot rot pada ternak 
sapi   sakit yang terdapat di 
kandang sekolahmu.  
Gunakan rennet, tambang, 
kandang jepit, gunting kuku, 
ember, gayung, kapas dan 
pembalut kain, Pisau bedah, 
Gunting bedah. Bahan yang 
digunakan: KmNO4, CuSO4 
5–10%,  Alkohol 70 %, 
Rivanol, Consanex/Betadin 
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dan Chloramphenicol. 
Lakukan pencegahan dan 
pengobatan. 

 
b. Apabila di daerah dimana 

Anda tinggal terjadi wabah 
Anthrax.  Sebagai seorang  
yang tahu tentang dunia 
peternakan maka hati Anda 
tergerak untuk membantu 
memberantas dan 
melakukan penyuluhan pada 
peternakan setempat. Oleh 
sebab itu Anda perlu 
melakukan identifikasi 
tentang : 
 Faktor  penyebabnya. 
 Cara penularan 
 Resiko terhadap 
 manusia 
 Cara pemberantasan 
 Cara penanganan 

terhadap ternak yang mati 
 Cara menyampaikan pada 

masyarakat 
 

7. Pengayaan  
 
Pilihlah salah satu jawaban yang 
paling benar dengan cara 
memberi tanda silang. 
 
1. Berikut ini merupakan suatu 

cara pemeriksaan klinis yang 
dilakukan dalam 
mendiagnose suatu penyakit 
a. Pemeriksaan mata 
b. Menelusuri   riwayat 

kejadian penyakit 
c. Keadaan feses 
d. Keadaan air susu 
e. Mengenal kelainan- 

kelainan kecil atas 
susunan anatomi. 

 

2. Berikut ini merupakan 
suatu cara pemeriksaan 
secara fisik, kecuali: 
a. Cara palpasi 
b. Inspeksi visual 
c. Inspeksi  penciuman 
d. Inspeksi pendengaran 
e. Semua jawaban salah 

 
3. Memeriksa jantung dan 

paru-paru dengan cara 
mendengarkan suaranya 
disebut: 
a. Perkusi 
b. Inspeksi 
c. Palpasi 
d. Perkusi hamer 
e. Auskultasi 

 
4. Berikut ini merupakan 

contoh penyakit yang 
tidak menular 
a. Pneumonia 
b. PMK 
c. Haemonchiansis 
d. Penyakit ingusan 
e. Penyakit Salmonella 

 
5. Berikut ini merupakan 

program pencegahan 
penyakit menular pada 
ternak, kecuali.... 
a. Menjaga lingkungan 

kandang tetap bersih 
b. Melakukan 

pengobatan pada 
ternak yang sakit 

c. Isolasi terhadap 
ternak yang sakit 

d. Jumlah dan kualitas 
pakan yang memadai 

e. Memilih bibit ternak 
yang terbebas dari 
penyait menular. 
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6. Virus Cellassociated 
dapat menyebabkan 
penyakit.... 

 
a. Radang paha 
b. Anthrax 
c. PMK 
d. IBR 
e. Ingusan 

 
7. Penyakit ketosis  

disebabkan oleh 
gangguan metabolisme 
karbohidrat atau oleh 
tidak efisiennya fungsi 
kelenjar adrenal. 
Penyakit ini dapat diobati 
dengan....... 
a. Memberikan makanan 

yang banyak 
mengandung 
karbohidrat 

b. Penyuntikan amilase 
c. Penyuntikan ACTH 
d. Penyuntikan kalsium 

glukonate 
e. Mencampurkan 

antibiotik dalam 
ransumnya. 

 
8. Berikut ini merupakan 

penyakit yang 
disebabkan oleh 
keracunan 
a. Botulisme 
b. Prolapsus uteri 
c. Diplasia 
d. Ketosis 
e. Coccidiosis 

 
9. Penyuntikan yang 

dilakukan dengan cara  
mendeposisi kan obat 
didalam jaringan daging  
disebut:  

a. Penyuntikan secara 
intramuskuler 

b. Penyuntikan secara 
Intradermal dan Intra 
cutan (ID/IC) 

c. Penyuntikan secara 
epidural 

d. Penyuntikan secara 
sub cutan 

e. Penyuntikan secara 
intra vena 

 
10. Berikut ini merupakan 

beberapa kemungkinan 
yang akan terjadi akibat 
vaksinasi, kecuali .... 
a. Sepsis 
b. Abses 
c. Udema 
d. Concurrrent disease 
e. Defisiensi  

 
Jawaban  yang benar: 
1.a. Menelusuri   riwayat 

kejadian penyakit 
2.b.  Semua jawaban salah 
3.e.  Auskultasi 
4.a. Pneumonia 
5.b. Melakukan pengobatan 

pada ternak yang sakit 
6.e. Ingusan 
7.c. Penyuntikan ACTH 
8.a. Botulisme 
9.a. Penyuntikan secara intra-

muskuler 
10.e. defisiensi  
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